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LDan rahasiakanlah perkataanmy atan lahirkaniah;
sesungguhya Dia Maha Mengetahi segala isi hati,
Apakah Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui
(vang kamu lahirkan dan rakasiakan);
dan Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahi ?

i Q5. Al-Mulk, 13-14)

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,
dan silth bergantinya malam dan siang
terdapat tanda-ianda bagi orang vang berakal,
(vaitu) orang-orang yarg mengingal Allah
sambil berdiri atau duduk ataw dalam keadaan berbaring
dan mereka memikirkan tentang pencipiaan langit dan bumi (serava berkata)

“Ya Tuhan kami, tadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia Maha Suci Enghau,
I | mtka peliharalah kami dari siksa neraka,
(Q8. Ali-Tmran, 190-191)

| ;o Kupersembahkan tulisan ini kepada
- Ayahanda dan Ibunda tercinta
i - H.Abd. Hamid dan H. Harmin

serta saudara-saudara tersayang
terkhusus kakanda Syamsul Bahri.
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ABSTRACT

The mim of this study is to describe the direct and indirect illocutions i
English conversation. especially in the drama Riders to the Seq. to describe the role of
context in interpreting indirect illocutions which are different from direct illocutions,
and to classify the types of direct and indirect illocutions inte Searle’s five
classfications of speech act.

The wriler uses the library research to collect the books and other materials
which are related to the topic of the writing. The data are collected from the drama
Riders to the Sea, and the population of the research congists of the whole uttterances
in the drama. ‘'he twenty samples are utterances which are supposed to contain direct
and indirect illocutions. They are selected bused on purposive nonrandom tehnique.

In analvsing the data. the writer uses a descriptive method. In analysing the
data the writer uses speech act theory proposed by Austin and Searle. The result of
analyais is that the direct illocutions in the drama Riders to the Sea are often found in
asking and asserting different types of speech act. They are used to perform some

indirect illocutions such as hesilating, waming, requesting, advicing, insisting and
menlting.

From Searle's five classifications of speech act, representative and directive
how often found. Therefore, the writer concludes that to understand the intention of
the character in a drama we have to undarstand the context which deals with speaker,

hearer (participants). where (place) and when (situation) the ulterances take place.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hahasa mempunyai fungsi yang amat penting bagi manusia, terutama sebagai
fungsi komunikatif. Dalam berkomunikasi manusia mempunyai maksud dan fujuan
tertentu untuk menghasilkan efek tertentu pada komunikannya. Untuk menyampaikan
maksud dan tujuan ini seorang penutur melakukan tuturan dalam berbagai cara yang
dipengaruhi oleh berbagai situasi. Austin (dalam Tarigan, 1986:146) menyatakan:
“Komunikasi adalah serangkaian tindak wjar yang dipakai secara bersistem untuk
menyelesaikan tujuan-tujuan tertentu”. Tindak tutur ini merupakan sai_ah satu konsep
yang paling menonjo! dalam perkembangan bahasa masa kini, y

Sebush tuturan selain berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan
sesuatu, dapat juga dipergunakan untuk melakukan sesuatu. Bila hal ini terjadi, tindak
tutur yang terbentuk adalah tindak ilokusi. Untuk mengidentifikasi tindak ilokusi ini
tidaklah mudah karena terlebih dahuly kita harus mempertimbangkan siapa penutur dan
lawan tutur, kapan dan di mana tindak itu terjadi, dan sebagainya.

Dalam berkomunikasi seorang penulis atau pembicara seringkali menuliskan
atau mengucapkan suatu tuturan dalam bentuk pertanyaan padahal maksudnya adalah
merupakan permintaan. Dalam hal ini terjadi perbedaan antara apa yang dituliskan atau

diucapkan dan apa yang dimaksudkan, Pragmatik sebagai cabang ilmu bahasa yang




o

mengkaji maksud penutur dapat menjelaskan mengenai hal tersebut. Oleh karena itu

penulis merasa tertarik untuk mengangkatnya sebagai topik dalam penulisan ini.

1.2 Alasan Memilih Judul

Perwlis memilih judul ‘llokusi Langsung dan Tak Langsung dalam Drama
Riders to the Sea’ karena dalam menuturkan tindak ilokusi seorang penutur kadang-
kadang melakukannya dalam dua cara, yaitu ilokusi langsung dan ilokusi tak langsung.
t]a!a.m menuturkan tindak ilokusi langsung seseorang kadang-kadang melakukan
pertanyaan tetapi maksudnya adalah permintaan. Hal iru disebabkan situasi yang
mempengaruhi penutur, keinginan untuk bersikap sopan, penghormatan, atau justru
ingin meremehkan salah satu pihak yang terlibat dalam percakapan.

Alasan lainnya adalah tindak tutur pada dasarmya memang dapat menjelaskan
sebuah karya sastra. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Idat (1994:62) “seorang
kritikus sastra mempertimbangkan teon tindak ujar untuk menjelaskan teks yang halus
(sulit) atau untuk memahami genre (jenis) sastra™ Oleh karena itu, penulis memilih

judul di atas agar dapat menerapkan teon tindak tutur khususnya slokusi langsung dan
tak langsung dalam menganalisis percakapan dalam drama Riders fo the Sea yang

selanjutnya juga dapat membantu dalam memahami karya-karya sastra yang lain
. L3 Batasan Masalah
Skripsi ini berisi pembahasan mengenai kajian pragmatik. Adapun bidang

tersebut meliputi aspek-aspek seperti deiksis, implikatur, presupposisi, tindak tetur, dan

aspek struktur wacana.
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Dalam kelima aspek tersebut, penulis membatasi masalah pada tindak tutur,
khususnya tindak ilokusi langsung dan tak langsung dalam percakapan bahasa Inggris,
yang sampelnya penulis ambil dari drama Riders fo the Sea karya John Millington
Synge. Penulis ingin mengetahui dan memaparkan ilokusi langsung dan tak langsung
yang diujarkan oleh tokoh-tokoh dalam drama tersebut. Sebab kadang-kadang tokoh
dalam drama tersebut melakukan tindak ilc::l;us'l berupa pertanyaan tetapi maksudnya
member saran atau bermaksud merendahkan, Setelah itu, penulis juga ingin mengetahui
dan mengelompokkan tindak ilokusi langsung dan tak langsung itu dalam klasifikasi

tindak tutur Searle, yaitu representatif, direktif, dan ekspresif.

1.4 Rumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam tulisan ini, adalah sebagai berikut;
1. Tindak-tindak ilokusi langsung dan tak langsung apakah yang dilakukan

oleh tokoh dalam percakapan?

Ind

Bagaimanakah peranan konteks dalam menafsickan atau memberikan
penjelasan mengenai tindak ilokusi langsung yang diungkapkan berbeda
dengan tindak ilokusi tak langsung yang ditindakkan dalam tuturan?

3, Menurut kiasifikasi Searle, termasuk kelompok apakah tindak ilokus:

langsung dan tak langsung yang ada dalam drama Ridery fo the Sea?

' 1.5 Tujuan Penulisan

Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis kemukakan di atas, penulisan ini

| dimaksudkan untuk:




1. Memaparkan ilokusi langsung dan tak langsung yang diujarkan oleh tokoh-
tokoh dalam drama,

2, Menggambarkan peranan konteks dalam menafsirkan atau membenkan
penjelasan mengenai tindak ilokusi langsung yang diungkapkan berbeda
dengan tindak ilokusi tak langsung yang ditindakkan dalam tuturan.

Mengetahui kelompok tindak ilokusi langsung dan tak langsung yang ada

L

dalam percakapan drama Riders fo the Sea menurut klasifikasi Searle.

1.6 Komposisi Bab
Bab satu berisi uraian latar belakang penulisan, alasan memilih judul, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, dan kemposisi bab.
Bab dua berisi landasan teori, yaitu membahas definisi-definisi dan teon-teon
: yang berhubungan dengan topik yang dibahas,
Bab tiga bensi metodologi
Bab empat berisi presentasi dan analisis data

Bab lima berisi kesimpulan dan saran,

L e R —————— -
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BAEB U

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pragmatik

Pragmatik merupakan cabang ilmu bahasa yang muncul dan upaya para ahli
bahasa untuk menguak hakekat bahasa, dan merupakan tahap terakhir dari
perkembangan linguistik yang berangsur-angsur, mulai dari disiplin ilmu yang
menangani data fisik tuturan menjadi disiplin ilmu yang sangat luas, vang mana
berhubungan dengan bentuk, makna, dan konteks (Whijayana, 1996: 4). Menurut Leech,
pragmatik yang berkembang saat ini yang telah mengubah orientasi linguistik di

- Amerika pada tahun 1970-an sebenamya diilhami oleh karya-karya filsuf seperti Austin
(1962) dan Searle (1969) yang termashur dengan teori tindak tuturmya (dalam Kaswanti
Purwo, 1990: 11).

Makna yang merupakan bagian bahasa yang tak terpisahkan sangat
berhubungan dengan konteks pemakaian bahasa, sebab makna selalu berubah-ubah
berdasarkan konteks pemakaian itu dan hal inilah yang dititikberatkan dalam pragmatik.

1: Hal tersebut juga dikemukakan oleh Firth, bahwa kajian bahasa tidak dapat dilakukan
tanpa mem;.:enimbangkan konteks situasi yang meliputi partisipasi, tindal::_m partisipasi
(baik verbal maupun nonverbal), ciri-ciri situasi lain yang relevan dengan hal yang

|
sedang berlangsyng, dan dampak-dampak tindakan tutur yang diwujudikan dengan




bentuk-bentuk perubahan yang timbul akibat tindakan partisipan (dalam Wijayana,

1996: 4,

2.1.1 Pengertian Pragmatik

Pragmatik menurut Morris (1938) adalah “telaah mengenai hubungan diantara
lambang dan penafsimya” (dalam Kaswanti Purwo, 1990:15). Adapun Levinson
(1983:27) mengemukakan bahwa pragmatik adalah telazsh mengenai relasi antara
bahasa dan konteks yang merupakan dasar bagi suatu catatan atau laporan pemahaman
bahasa, dengan kata lain, telaah mengenai kemampuan pemakai bahasa menghubungkan
serta menyerasikan dan konteks-konteks secara tepat. Selain kedua batasan itu, Dowty
mengatakan pula bahwa pragmatik adalah telaah mengenai kegiatan ujaran langsung
dan tak langsung, presuposisi, implikatur konvensional dan konversasional, dan
sejenisnya,

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pragmatik merupakan
telaah mengenai kemampuan penutur untuk memahami suatu tuturan sesuai dengan

konteks yvang meliputi tuturan tersebut.

2.1.2 Semantik dan Pragmatik
Semantik adalah cabang ilmu bahasa yang menelaah makna, sebagaimana yang

dikemukakan oleh Hurford (1987:1) “Semantics is the study of meaning in language™,
1 .

Karena semantik dan pragmatik sama-sama menelash makna, maka kita perly

memahami batasan antara semantik dan pragmatik. Oleh Morris {dalam Kaswami
|

| Purwo, 1990:15) semantik diberi batasan sebagai “1elaah mengenai hubungan formal




diantara tanda (atau lambang) dan objeknya”, sedangkan pragmatik didefinisikan
sebagai “telaah mengenai hubungan diantara lambang dan penafsirannya”.

Kaswanti Purwo (1990:16) mengemukakan bahwa salah satu upaya
mempertegas batas diantara semantik dan pragmatik itu terlihat pada pembuatan
definisi berikut: “Pragmatik adalah telaah mengenai segala aspek makna yang tidak
tercakup di dalam teon semantik™, maksudnya, yang ditelazh pada pragmatik adalah
makna setelah dikurangi semantik, Semantik adalah .!E!ﬂ.al'l mengenai makna kalimat

{sentence) sedangkan pragmatik adalah telaah makna tuturan (utterance).

2.2 Makna
Sejak fungsi utama bahasa dikenal sebagai alat komunikasi, para pakar

kemudian meninjau proses-proses komunikasi untuk mendapatkan jawaban tentang

makna bahasa. Istilah makna memang sudah akrab di telinga kita dan paling sering

-

diperdebatkan di dalam teori bahasa. Dalam buku The Meaning of Meaning, Odgen
dan Richards (1985: 186) memperbincangkan meaning atau makna dengan panjang
lebar. Mereka telah membuat suatu daftar yang representatif mengenai batasan-batasan
kata makna itu.

“Makna" adalah:

(i) Suatu sifat intrinsik

(ii) Suatu hubungan khas yang tidak teranalisis dengan hal-hal atau benda-benda

lain. ]

(iii} Kata-kata lain yang digabungkan dengan sebuah kata dalam kamus.




{iv) Konotasi sesuatu kata.
(v) Suatu esensi, inti sari, pokok.
(vi) Suatu kegiatan yang diproyeksikan ke dalam suatu obyek.
{vi1) (a) Suatu peristiwa yang diharapkan,
{b) Suatu kemauan.
(vin) Tempat atau wadah sesuatu dalam suatu sistem.
(ix) Konsekuensi-konsekuensi teoritis yang terlihat atau terkandung dalam suatu
permyataan.
(x) Konsekuensi-konsekuensi praktis sesuatu hal atau benda dalam pengalaman
masa depan kita.
(xi) Emosi yang ditimbulkan oleh sesuatu,
(xii) Yang secara aktual berhubungan dengan suatu tanda oleh suatu hubungan
tertentu,
(xdit) (a) Efek-efek yang membantu ingatan terhadap statu perangsang; asosiasi-
asosiasi yang diinginkan,
(b) Beberapa kejadian lainnya, terhadap mana efek-efek yang membantu
ingatan pantas ::Ianl cocok,
() Terhadap mana suatu tanda diinterpretasikan sebagai cikal-bakalnya.
Dalam hal lambang-lambang:

Segala sesuatu yang secara aktual merupakan tempat Mengacy  sang

pemakai lambang.




(xiv) Wadah tempat pemakai sesuatu lambang harus menyestaikan din.

(xcv) Wadah tempat pemakai sesuatu lambang meyakini dirinya diacu kan.

(xvi) Wadah tempat penafsir sesvatu lambang:

{2) mengacu

(b) meyakini dirinya diacukan.

{c) meyakini pemakai diar.:ukan.
Drari keterangan di atas jelaslah bagi kita betapa peliknya dan juga betapa menariknya
masalah makna ini,

Searle menjelaskan tentang perbedaan antara menuturkan bunyi atau membuat
lambang dan melakukan tindak ilokusi. Yang pertama, bunyi atau lambang yang
dilakukan dalam tindak ilokusi mempunyai makna. Yang kedua, suatu maksud dapat
diungkapkan melalui bunyi atau lambang dalam ujaran_

Dalam diri seorang penutur, mengatakan sesuatu dan memaksudkan sesuatu
adalah upaya untuk menciptakan efek-efek tertentu pada pendengar. Adapun bagi
seorang pendengar, memahami ujaran penutur merupakan upaya uniuk mengetahui
maksud wjaran. Adapun hal-hal yang ikut membantu penutur dan menyimak untuk
memahami satu sama lain dapat kita lihat benkut i

1. Memahami sebuah kalimat adalah mengetahui maknanya.

2. Makna sebuah kalimat ditentukan oleh kaidah, dimana kaidah tersebut

mempertimbangkan antara kondisi ujaran kalimat dan apa yang ditujukan oleh

ujaran tersebut.




3. Mengucapkan kalimat dan memberi maksud merupakan:

a. Maksud seseorang untuk mempengaruhi pendengar agar mengetzhui suatu
keadaan tertentu yang disebutkan melalui kaidah yang berlaku.

b. Maksud agar pendengar mengetahui suatu keadaan tertentu yang juga berarti
membuatnya mengenali sesuatu lewat pemahamannya mengenai kaidah kalimat
vang dituturkan.

Ada baiknya kita mengarahkan penjelasan tentang makna selanjutnya, yaitu

makna kata (word meaning) dan makna ujaran (utterance meaning).

2.2.1 Makna kata

Menurut Kempson, ada tiga cara yang dipakai oleh para ahli bahasa dan filsuf
untuk menjelaskan makna dalam bahasa manusia: {a) dengan memberikan defenisi
hakikat makna kata, (b) dengan mendefinisikan hakekat makna kalimat, dan (c) dengan
menjelaskan proses komunikasi. Pada cara yang pertama, makna kata diambil sebagai
konstruk, yang dalam konstruk itu makna kalimat dan komunikasi dapat dijelaskan.
Untuk cara yang kedua, makna kalimat yang merupakan dasar, dan kata-kata dipahami
sebagai penyumbang terhadap makna kalimat. Pada cara yang ketiga, baik makna

maupun makna kata dapat dijelaskan dalam penggunaannya pada tindak komunikasi.

I| Ketiga aspek makna tersebut tercermin dalam pemakaian yvang berbeda-beda dari kata

|
1

mean,
Yang berhubungan dengan penjelasan (a) ialah:

(1) Supererogatory means “superfluous”™,
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(2) Spinster means “unmarried woman™,
Yang berhubungan dengan penjelasan (b) ialah:
(3) The sentence “James murdered Max™ means that some one called James
deliberately killed someone called max.
Dalam dua pemakaian di atas, kata mean mempunyai makna kurang lebih sama dengan
makna kata indicate. Tetapi kata mean ity digunakan dengan maksyd yang berbeda
dalam percakapan dua orang berikut, yang mengandung maksud cara (e):
(4) A: Are you going to bed soon?
B: What d'you mean?
Al I mean that ['m tired, and the sooner ¥ou go to bed, the sooner [ can,
Dalam hal ini, mean ditujukan kepada penutur dan mempunyai makna sama dengan
ungkapan intend o indicare, Jadi, paling tidak ada tiga titik awal yang merupakan
sumber untuk membennk penjelasan makna, yaity signifikasi kata-kata, tafsiran
kalimat, atau apa yang ingin disampaikan oleh penutur dalam bertindak tutur,
2.2.2 Makna Ujaran
Salah satu karakieristik terpenting pendekatan inguistik kajian bahasa adalah
tidak semata-mata melaluj bahasa tulis, melainkan pula melalyi bahasa lisan (utterance),
Bloomfield mengemukakan bahwa makna bahasa mest dianalisis dengan elemen.

elemen penting situasi dimana penutur menuturkannya. Dig membagi situasi dalam tiga

Lnsur:

(2) Rangsangan penutur




(b) Ujaran {(=respon pendengar dan rangsangan penutur)

{(c) Respon pendengar

Demikian pula Leech, mengemukakan bahwa makna setiap tuturan harus
disimpulkan berdasarkan faktor situasi yang menyertai informasi yang diucapkan,
Makna setiap kalimat adalah tetap, sedangkan makna setiap tuturan berubah-ubah
mengikutl konteks dan situasinya.

The dog 15 chasing the cat.

The dog was chasing the cat,

A dog was chasing the cat.

A dog is chasing the cat.

Setiap kalimat di atas masing-masing memiliki makna yang utuh, sedangkan
tuturan seperti “The dog is chasing the car™ tidaklah demikian karena orang dapat
mempertanyakan “which dog”, “which carl”, “whereT", yang menghendaki informasi
Iuntuk memperluas proposisinya. Disamping itu masth dipertanyakan rﬁr.:ngapa
| seseorang menanyakan hal itu?. Pertanyaan seperti itu menghendaki jawaban berupa
informasi sehingga fungsi komunikasinya atau tindak ilokusinya menjadi jelas. Kalimat

- mengisyaratkan maknanya sendiri karena merupakan unit analisis, sedangkan tuturan
mengisyaratkan maknanya sendiri karena ia merupakan unit prilaku, sehingga maknanya

|
| tergantung kepada situasinya, (Leech, 1981:329),

2.3 Tindak Tutur (Speech Act)

Teori tindak tutur relatif masih baru, Ta bertitik tolak dan asumst bahwa unit




' minimal dari komunikasi manusia bukanlah kalimat dan ekspresi lainnya melainkan
merupakan penampilan tindak tertentu seperti membuat pernyataan, bertanya, memberi

: perintah, menjelaskan, mendeskripsikan, permintaan maaf, mengucapkan terima kasih,
dan sebagainya. Tindak-tindak seperti itu disebut tindak ilokusi.

Konsep tindak tutur pertama kali dicetuskan oleh Austin (1962) di dalam
bukunya How 1o Do Thing with Words. Dalam bukunya itu ia mengemukakan
.pandangﬂnn:.ra bahwa di dalam mengutarakan tuturan, seseorang dapat melakukan
sesuatu selain mengatakan sesuatu. Sebelum Austin, para filsuf bahasa berpandangan
bahwa berbahasa hanyalah aktifitas mengatakan sesvatu. Hudson memberikan batasan
tentang tindak tutur sebagai berikut: “A speech act is a bit of social interaction - as
opposed to the linguit’s and philosopher’s examples” (pertuturan adalah bagian dan
ujaran yang dibuat sebagai bagian dari bagian interaksi sosial — sebagai kebalikan dari
contoh-contoh dekonteksrualisasi dari para linguis dan filsuf).

Adapun Richards (dalam Suyono, 1990:5) mengartikan tindak tutur {Speech
Act) sebagai: “The things we actually do when we speak™ (sesuatu yang sebenarnya
| kita lakukan ketika kita bertutur) atau “The minimal unit of speaking which can be said
to have a function™ (unit minimal tuturan yang memiliki suatu fungsi).

Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa tindak tutur adalah tuturan yang

dilakukan oleh penutur dengan tujuan melakukan sesuatu sebagai bagian interaksi

| spsial,
|
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2.3.1 Jenis-jenis Tindak Ujar

Austin membedakan tuturan dalam dua jenis, yaitu:

1) Tuturan Konstatif
Yaitu tuturan yang memberi informasi mengenai suatu fakia yang mengandung nilai
benar atau tidak benar.
| Contohnya:
“I"m trying to get this box open with a screwdriver”
Kalimat di atas merupakan kalimat konstatif karena ia membenkan suatu
pernyataan mengenai keadaan tertentu dan suatu peristiwa,
2} Tuturan Performatif
Yaitu tuturan yang melakukan suaru tindakan sambil mengucapkan suatu bentuk
bahasa. Tuturan ini mengandung kata kerja performatif dan kebanyakan subyeknya
dalam bentuk orang pertama tunggal dan dalam bentuk Simple Present Tense.
Contohmya:
“I name this ship Hibernia"
Untuk menguji bentuk Simple Present dalam ujaran ini maka diletakkan kata
keterangan hereby, contohnya:
. " D'hereby declare you Mayor of Casterbridge”
| Konsep performatil dapat berbentuk eksplisit dan dapat pula berbentuk implisit.
Contohnya;

1

“I promise that [ shall be there” (eksplisit)

*I shall be there” (implisit)




Pada tuturan yang kedua disebut implisit karena meskipun kata promise tidak
diucapkan, si penutur tetap berbuat apa yang disebut promise (Leech, 1983:176).
Untuk jelasnya, performatif yang didefinisikan oleh Hurford (1987:235) adalah: “A
performative utterance is one that actually descnibes the act that it performs, ie, it
performs some act and simultaneously describes that act™ (ujaran performatif adalah
ujaran yang pada dasamya menggambarkan tindak yang dilakukan, yaitu melakukan
beberapa tindakan dan sekaligus juga menggambarkan tindakan itu), Jadi dalam
mengucapkan T promise that [ shall be there™ perbuatan berjanji dilakukan sekaligus
dengan mengucapkan kata itu (eksplisit). Dalam tuturan yang kedua, penutur tetap
melakukan suatu janji tanpa menyebutkan bahwa ia berjanji {implisit),

| Untuk ini Stubbs (1983;157) mengatakan bahwa pengimplisitan kata kenja
performatif dapat mengubah gaya dan penekanan tindak turur. Hal itu tergantung pada
formalitas konteksnya atau pada penekanan pernyataan yang diucapkan.

Selanjutnya Austin mengemukakan bahwa di dalam mengucapkan tuturan
sekaligus terjadi tiga unsur, yaitu unsur ucapan, unsur tindak, dan unsur efek ucapan,
Ketiga konsep itu dijelaskan oleh Lyons sebagai berikut:

IU] Tindak lokusi adalah suam tindak berkata, yairu menghasilkan tuturan dengan
makna dan referensi tertentu.
(2} Tindak ilokusi 1alah suatu tindak yang dilakukan dalam mengatakan sesuatu seperti

membuat pernyataan atau janji, mengeluarkan perintah atau permintaan,

mentahbiskan nama untuk sebuah kapal dan lain-lain,




(3) Tindak perlokusi adalah suatu tindak yang dilakukan untuk mempengaruhi orang,
. menjadikan orang marah, menghibur seseorang dan lain-lain.
. Sebuah tuturan selain berfungsi untuk mengatakan atau menginformasikan
sesuatu (lokusi), dapat juga dipergunakan untuk melakukan sesuatu, Bila hal ini terjadi,
tindak tutur yang terbentuk adalah tindak ilokusi. Tindak ilokusi disebut sebagai The
Act of Doing Something, Kalimat berikut ini misalnya cenderung tidak hanya digunakan
untuk menginformasikan sesuatu, tetapi juga melakukan sesuatu sejauh situasi tutumya
dipertimbangkan secara seksama.
(i) I'm awfully sorry [ wasn't at the party last night
(i) Would you like a cup of coffee?
Kalimat (i) bila diutarakan oleh seseorang kepada temannya yang baru saja merayakan
ulang tahun, tidak hanya berfungsi untuk menyatakan sesuatu, tetapi untuk melakukan
sesuatu, yakni meminta maaf. Kalimat (i) bile diutarakan oleh seseorang kepada
tamunya tidak hanya berfungsi untuk menanyakan apakah ia ingin segelas kopi, tetapi
juga berfungsi sebagai tindakan menawarkan secangkir kopi.
Sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang seringkali mempunyal daya
- pengaruh (perlocutionary foree), atau efek bagi yang mendengarkannya. Efek atau daya
pengaruh ini dapat secara sengaja atau tidak sengaja dikreasikan oleh penutumya.
: Tindak tutur yang pengutarannya dimaksudkan untuk mempengaruhi lawan tutur
; disebut dengan tindak perlokusi. Tindak ini disebut the acr of affeciing someone,
Contohnya dalm:n kalimat:

There's a hornet in your left ear
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Bila kalimat di atas diucapkan seseorang kepada kita dapat menyebabkan kita panik,
berteriak dan langsung mengusir lebah di telinga kita. Jadi, emosi dan tindakan yang
kita lakukan merupakan perlokusi dan tuturan seseorang i, |
Menurut Searle (1969) tindak perlokusi sangat erat berkaitan dengan tindak ilokusi.
Sebagai contoh, seseorang yang memberi anjuran sekaligus ia mempengaruhi
(mengadakan persuasi kepada seseorang). Dengan memben peringatan kepada
sesearang akan adanya bahaya, sekaligus ia ditakut-takuti atau dilarang berbuat sesuatu
vyang berbahaya. Dengan meminta dari seseorang sekaligus kita mengharapkan agar ia
dapat memberi apa yang diminta. Malahan, menurut Coulthard (1977:18) dalam
mengucapkan suatu tuturan, seseorang sekaligus melakukan tiga jenis tindak, yaitu
tindak lokusi, tindak ilokusi dan tindak perlokusi. Tetapi untuk keperluan analisis, ada
gunanya ketiga hal itu dipisahkan. Untuk ini Kempson (1977:50) memberi contoh:
Il tum your light off
' Tuturan itu diucapkan oleh seorang ayah kepada anaknya, Dengan diucapkannya
tuturan itu, sang ayah sudah melakukan tindak lokusi yaitu mengatakan sesuatu dengan
referen tertentu. Tuturan itu dimaksudkan untuk memberi ancaman kepada anaknya
bahwa sang ayah akan mematikan lampu kalau anak tersebut belum juga mau tidur,
Tuturan itu juga dimaksudkan untuk memperoleh efek, yaitu anak tersebut menjadi
takut sehingga ia mau tidur. Hal ini mengantarkan Dittman (1976) kepada kesimpulan

. bahwa tindak tutur yang secara gramatikal identik, dapat berbeda fungsi, sedangkan

fungsi tindak witur yang berbeda dapat berbeda struktur tata bahasanya. Ketiga

|
!
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pemisahan itu disimpulkan oleh Kempson (1977: 51) sebagai berikut: pembicara atau
penulis bertutur dengan tujuan tertentu (tindak lokusi), dengan maksud tertentu (tindak

ilokusi) supaya diperoleh efek tertentu dani pendengar atau pembaca (tindak perlokusi).

2.3.2 Klasifikasi Tindak Tutur
Dalam peristiwa tutur terdapat tindak tutur yang jenisnya bermacam-macam.
Fenomena tindak tutur inilah sebenarmys yang merupakan fenomena aktual dalam
situasi tutur. Menurut Austin yang kemudian disederhanakan cleh Searle, tindak tutur
dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok (Levonson, 1983:240), yaitu sebagai
berikut;
I1]| Tindak Representatif
Salah satu pemakaian bahasa yang mendasar ialah untuk membentahu suatu
keadaan, Tindak representatif menjelaskan apa dan bagaimana sesuatu ifu adanya.
Tujuan dan kelompok representatif ini jalah untuk menvertakan si pembicara dalam
berbagai tingkatan {menyarankan, meragukan, dan menyangkal adalah bagian dan
kelas ini juga) untuk membenarkan sesuatu. Salah satu cara untuk menguji suatu

representatif adalah dengan pertanyaan apakah ia dapai dinyatakan sebagai suatu

yang benar atau salah. Termasuk pula dalam tindak im pembenan permyataan,
menjelaskan, pelaporan, menunjuk dan sebagainya.

2) Direktif

Ketika kita memakai bahasa kita tidak hanya mengacu kepada fakta dan membuat

permyataan-pemyataan tentang itu. Diantara manfaat bahasa yang paling penting




| adalah berusaha menyuruh orang melakukan sesuatu. Kelompok direktif’ meliputi

semua tindak tutur yang tujuan utamanya ialah sebagai usaha si penutur untuk

. menyuruh si petutur melakukan sesuatu. Saran-saran, permohonan-permohonan,

. dan perintah-perintah semuanya adalah direktif. Mereka berbeda dalam kekuatan

. usahanya, tetapi semuanya merupakan usaha si penutur agar si petutur melakukan

H

sesuatu.

Komisif

Komisif adalah tindak ilokusioner yang tujuannya adalah mewujudkan si penutur
melakukan sesuatu, misalnya bersumpah atau began).

EBkspresif

Tujuan dari kelompok ini ialah menyatakan perasaan dan sikep tentang suatu
keadaan. Kita minta maaf untuk apa yang telah kita lakukan, menyesali perbuatan
orang lain, menyesal, berterima kasih, menyambut, memuji, mermberikan
penghargasn, menyatakan belasungkawa dan lain-lain.

Deklaratif

Deklaratif merupakan kategor tindak tutur yang sangat spesifik. Tindak itu

dilaksanakan oleh seseorang yang mempunyai otoritas khusus untuk melakukannya

dalam kerangka kerja institusional. Contohnya membaptis, memecat, memberi

nama, menghukum, menetapkan, mengumumkan perang dan lain-lain.

2.3.3 Kondisi l{ltwnjlran (Felicity Condition)

Dari uraian sebelumnya kita dapat mengetahui bahwa ucapan juga merupakan

5]



ndakan. Ujaran dapat digunakan sebagai tindakan yang penting dalam kerangka sosial,
eperti pada pernikahan yang disebut ijab kabul dalam agama Islam, salam, pengakuan
an lain-lain. Dari kenyataan tersebut timbullah satu pertanyaan, yaitu sistem apakah
ang mempengaruhi penutur sehingga mengetahui kapan suat tindak sosial
ierlangsung secara wajar? Lebih jelasnya dalam keadaan apakah tindak ilokusi
ligunakan? Jawabnya dapat diketahui dalam istilah kondisi kewajaran. Kondisi
cewajaran adalah kondisi yang harus dipenuhi dalam situasi dimana suatu tindak
filaksanakan apabila tindak tersebut dikatakan terlaksana secara wajar (Hurford dan
Jeasley, 1987: 251),

Adapun Searle (1969) telah berusaha memberikan analisa dari berbagai tindak
lokusi, dan menanyakan keadaan apa yang perlu dan cukup untuk melakukan suatu
tindak tertentu denman mengucapkan suatu kalimat tertentu. Untuk janji-janj
I'.:tadaann}'a ditandai seperti berikut:

a. Terdapat keadaan masukan dan keluaran yang normal yakni penutur dan petutur
sadar, sepenuhnya mereka tidak bermain sandiwara, dan sebagainya.

b. Seorang penutur menyatakan sebuah kalimat, yang proporsinya mendasari tindakan
penutur selanjutmya.

c. Petutur lebih menyukai penutur melaksanakan tindakan itu daripada tidak, dan

penutur perdaya ini. Searle menamakan ini dengan kondisi persiapan,

d. Tidak jelas bagi penutur dan petutur bahwa penutur akan melakukan tindakan itu

dalam kejadian-kejadian atau peristiwa-penstiwa yang normal,




»enutur bermaksud melakukan tindakan. Inilah pokok ilokusioner dan perjanjian,

rang oleh Searle dinamakan kondisi ketulusan.

Penutur bermaksud agar ujaran kalimat tersebut mewajibkannya melakukan

tindakan. Ini disebut kondisi esensial.

Jenis umum dari analisa tersebut beralih kepada tindak yang lain pula. Untuk
ayataan misalnya, satu keadaan adalah bahwa penutur harus mempunyai suatu dasar
uk mengira bahwa pemnyataan-pernyataan itu benar, kondisi ketulusan ini jalah
ywa ia harus percaya bahwa permnyataan itu benar, dan keadaan atau kondisi esensial

th bahwa ujaran itu berlaku sebagai usaha untuk memberitahukan dan meyakinkan.

| Tindak Hokusi

Dalam uraian sebelumnya telah diuraikan tentang tindak futur yang dibagi atas
1a jenis, yaitu tindak ilokusi, tindak lokusi, dan tindak perlokusi. Dari ketiga tindak
rschut yang akan dibahas adalah tindak ilokusi.

Cole dan Morgan (1975:59) menyatakan bahwa uraian tentang “Indirect Speech
wct”" pada dasamya yang dibahas adalah tindak ilakusi tak langsung. Menurut penulis
u hal yang sangat sederhana dari suatu tuturan ialah arti yang bersifat eksak dan
wrfiah (literal) tentang apa yang dikatakannya. Dalam hal yang seperti itu, penutur
semaksud menghasilkan efek ilokusi tertentu yang ditujukan kepada penerima dan ia

bermaksud pula untuk menghasilkan efek dengan harapan penerima memahami maksud

tuturannya itu, Tetapi tidak semua makna seperti itu bersifat sederhana. Dalam isyarat,




cindiran, ironi dan metafora, untuk menyebut beberapa contoh, makna tuturan
seseorang sangat bervariasi.

Sering terjadi bahwa seorang penulis atau pembicara menuliskan atau
mengucapkan suatu futuran dalam bentuk pertanyaan padahaj maksudnya adalah
merupakan permintaan. Dalam hal ini terjadi perbedaan antara apa yang diucapkan dan
apa yang dimaksudkan, Contohnya dalam ujaran “can you pass the salt?”, ilokusi
.'I,angsung dari ujaran itu adalah pertanyaan tentang kemampuan pendengar membenkan
(meneruskan) garam. Sedangkan ilokusi tak langsung yang ditindakkan adalah
permintaan agar pendengar membawa garam. Karena itulah maka tindak tutur itu ada
yang disebut langsung dan ada yang disebut tidak langsung. Menurut Hurford dan
Heasley (1987: 259) ilokusi langsung ujaran merupakan ilokusi yang ditandai oleh

tafsiran secara harfiah dari bentuk gramatikal dan kosa kata yang dituturkan.

Sedangkan ilokusi tak langsung dan ujaran adalah beberapa ilokusi lain yang mungkin

dimiliki oleh ujaran,

2.4.1 Tindak Nokusi Langsung
Penafsiran ilokusi langsung tidak sulit bila seseorang telah mengetahui dan
menguasai aspek formal dan makna suatu bahasa, Hal itu tampak pada contoh-contoh
| di bawah ini,
{a) I wish you to come to my house Lo night

(b) 1 invite you to come to my house tonight

() Go to the river now
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(d) T order you to go to the river now
alam contoh (a) dan_{b} dapat ditafsirkan bahwa tuturan itu mengandung permintaan,
akan, dan dalam bentuk hormatnya ialah undangan, Sedangkan pada contoh (c) dan
1) bersifat perintah, Untuk menafsirkan tuturan-tuiuran tersebut tidak diperiukan

engetahuan atas situasi lingkungan, suasana, budaya, dan lain-lain.

4.2 Tindak Nokusi Tak Langsung

Seringkali terjadi bahwa sescorang tidak ingin berterus terang mengenai apa
ang ia maksudkan. Hal ini disebabkan berbagai faktor, baik yang bersifat pribadi,
osial, maupun yang bersifat budaya. Seseorang atasan yang mengagumi sebuah benda
wtik yang berada di rumah bawahannya, dapat ditafsirkan bahwa atasan ity ingin
memiliki benda yang serupa. Bahkan dapat ditafsirkan pula bahwa ia ingin memiliki
benda tersebut. Dengan kata lain ia mengajukan permintaan agar benda tersebut
diserahkan kepadanya.

Karena itu, tuturan tidaklah cederhana. Kalau kita herbicara tentang kalimat,
maka vang kita maksudkan hanya makna harfiah (literal) dari kalimat tersebut
sedangkan kalau berbicara mengani tuturan, banyak faktor yang harus dilibatkan untuk
qﬂ‘l'?—l‘lﬂ.t'sir]-:ann}'a- L
| Contoh-contoh seperti:

{2) Will you close the door please?

(b} Can you lend me a dime please?

{e) Do you want to set the tahle now?
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| Dilihat darl segi tata bahasa, contoh tersebut semuanya merupakan kalimat
anya. Tetapi bagi penutur asli, tuturan seperti itu sering fidak dianggap sebagai
Wyun melainkan sebagai permintaan. Dari kajian pragmatik, tuturan seperti itu
disadari bukan sebagai permintaan informasi melainkan permintaan untuk melakukan
tindak flokasi (request for action) yang sama dengan bentuk-bentuk imperatif seperti:

{a) Close the door please.

(b) Lend me a dime please.

(c) Set the table now.

Jawaban yang sesuai terhadap tuturan (a), (b), dan () terzantung pada apakah
ada maksudnya untuk dituruti. Bila lawan bicara langsung menuruti atau mematuhi
.per'mtah yang dinyatakan dalam bentuk pertanyaan ity, ia tidak perlu berkata sepatah
kata pun. Sedangkan kalau masih membutuhkan wakto untuk menurutinya, maka
bermacam-macam jawaban mungkin yang timbul. Hal itu dapat saja berupa yesing
question dengan berbagai komentar lainnya (Green dalam Cole dan Morgan, 1975
Im‘.hn'u},

Menurut Searle (dalam Cole dan Morgan, 1975: 60-62), dalam bentuk ilokust
idak langsung, para penutur menyampaikan maksudaya lebih dari apa yang benar-
benar ia ucapkan atau tuliskan. Hal ini dihubungkan dengan pengetahuan eSS

i

terhadap latar belakang informasi itu, baik bersifat Lehahasaan maupun tidak. Dalam

beberapa hal konvensi (kesepakatan) memegang peranan yang sangat penting.

i1 .

Dalam dialog seperti:

I
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(d) Mahasiswa X : Let's go to the movies tonight,

(€) Mahasiswa Y @ 1 have to study for an exam.

Sepintas lalu tampaknya kedua tuturan itu tidak relevan. Dengan kata lain, tidak
terdapat keruntutan diantara keduanya. Tetapi jika diketahui latar belakang jawaban Y,
maka jawaban tersebut dapat disebut tepat dan relevan.

Bagaimana prosesnya sehingga hal itu dapat disebut relevan? Bagaimana X
mengetahui bahwa ajakannya itu ditolak oleh Y? Menurut Searle, Y melakukan tindak
‘lokusi sekunder dengan membuat pemyataan bahwa ia sedang melakukan persiapan
untuk ujian (pemyataan ini bersifat harfiah (literal) tetapi tidak discapkan). Tindak
flokusi primer tidaklah harfiah seperti yang diucapkan oleh Y tadi. Mahasiswa X
mengetahui bahwa seorang mahasiswa yang akan menghadapi ujian membutuhkan
persiapan dan waktu untuk belajar. Menonton bioskop menyita waktu banyak. Karena
itu X dapat membuat praanggapan bahwa saat itu Y belum merasa siap untuk
menghadapi ujian sehingga ia masih membutubkan waktu untuk membuat persiapan.
Tadi jawaban Y yang bersifat informatif (akan menempuh ujian) ditafsirkan oleh X
sthagai suatu penolakan terhadap ajakannya (Stubbs, 1983: 79).
| Dalam menanggapi apa yang disebut ilokusi tak langsung Leech (1981: 334-35)

-mengatakan bahwa kemaknagandaan suatu tuturan menimbulkan suatu masalah.

Namun demikian hal ini merupakan kenyataan yang ditenma Secars umum. Hubungan

yang tidak langsung antara makna dan daya (sense and force) ada yang dekat ada yant




jauh. Kalau hubungan itu jauh, maka dibutuhkan waktu untuk membuat .

seperti dialog antara mahasiswa X dan Y di atas,

Makna ganda yang dapat memmbulkan masalah seperti dikatakan oleh Leech
tersebut di atas ialah karena dalam hal seperti ini sering tegjadi kesalahpahaman, baik
karena pengetahuan bersama atas situasi dan budaya tidak memadai, maupun faktor
'lainﬁ}'l Dengan berbagai alasan, orang sering memanfaatkan kemagnagandaan itu
dengan berpura-pura tidak tahu (Sinclair dan Coulthard, 1975 5;30),

Dalam tuturan:

(f) Why do you paint this office purple?

Dapat ditafsirkan sebagai pertanyaan yang meminta informasi, menyatakan keheranan,
bahkan bersifat larangan. Disebut bersifat larangan karena hila yang bertanya itu adalah
seorang atasan terhadap bawahannya, maka hal itu dapat ditafsirkan demikian karena
ada kemungkinan pemakaian cat seperti itu kurang sesuai dengan wama-warni lainnya.
Oleh karena itu suatu tuturan yang diucapkan oleh seseorang mengandung suatu tindak

tertentu yang dapat diketahui dasi kaidah sosial dan budaya (Grice dalam Tallei,

1988: 18),
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BAE 1l

METODOLQGI

3.1 Penelitian Pustaka

Penelitian ini dilakukan dengan cara m-en-gu mpulkan bahan-bahan yang
berkaitan dengan topik penulisan dan menelashnya untuk dyadikan landasan teor dan

bahan acuan dalam penulisan ini.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penulisan ini diambil dan drama Riders io the
Sea karya John Millington Synge Penulis membaca drama tersebut dan
mengidentifikasi data yang sesuai dengan penelitian, Yaitu data yang mengandung
tindak ilokusi langsung dan tak langsung. Sebuah data dibatasi menurut topik yang

diperbincangkan oleh tokoh-tokoh dalam drama.

3.2.1 Tehnik Pengamatan
Tekik ot dilaloalan dengan cara mengamat] secara seksama obyek penelitian

untuk mengidentifikasi data yang berkepentingan dengan topik penulisan.

- 3.2.2 Tehnik Purposif Nonrandom

e ) H k
Setelah dilakukan pengamatan terhadap obyek penelitian, selanjutnya diadakan

Penarikan sampel. Penarikan sampel dilakukan dengan tehnik purposif nonrandom.

!Makﬁudnﬁ, penarikan sampel dilakukan tanpa mengacaknya, tetapt langsung

ditentukan (dipilih) oleh peneliti berdasarkan pertimbangan-perlimbangan LERLBITL,
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berdasarkan topik yang diujarkan oleh tokoh-t

3.2.3 Tehnik Catat

Tehnik ini dilakukan dengan cara mengadakan pencatatan pada buku data dan

kartu data terhadap data yang akan diangkat dalam penulisan,

3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi

Obyek penelitian dalam penulisan ini adalah ragam bahasa yang ada dalam
drama satu babak Riders to the Sea yang menceritakan kisah tragedi kehidupan sebuah
keluarga nelayan yang hidup di sebuah pulau di Irlandia. Percakapan-percakapan dzlam
drama tersebut diantaranya berisi aneka macam tindak ilokusi, baik secara langsung

maupun secara tak langsung,

3.3.2 Sampel

Dari populasi yang telah disebutkan, kemudian ditarik sampel sebanyak 20
percakapan dengan menggunakan tehnik nonrandom, yaitu menarik sampel secara
langsung berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu tanpa mengacaknya. Jumlah
percakapan sebanyak 20 percakapan itu dipilih karena percakapan itu mengandung nilal
llokusi, sehingga layak dijadikan sampel pemakaian tindak ilokusi percakapan bahasa

Ingeris, dalam wujud bahasa tulisan. Selain itu, penulis memilih data tersebut

okoh dalam drama Ricers to the Sea.

- 3.4 Metode Analisis Data

. deskriptif dengan landasan teori tindak tutur (speech act

: od
Analisis data yang dilakukan oleh penulis dengan menggunakan melode

) Melalzi metode im, ujaran
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o rokoh-tokoh dalam drama dianalisis dengan menggunakan teor tindak Tutur

Dalam menganalisis data, penulis melakukan tahap-tahap sebagai berikut-

L.

2.

Menetapkan sumber data yang akan dianalisis dalam penulisan ini.
mMengidentifikasi tindak ilokusi yang diujarkan oleh tokoh.
Menentukan data yang akan dianalisis,

Menjelaskan konteks yang menyertai ujaran.

. Menetapkan tindak ilokusi langsung dan tak langsung yang diujarkan oleh

tokoh.
Melakukan klasifikasi jenis tindak ilokusi sesuai klasifikasi tindak tutur

Searle.

it



BAB IV

FRESENTASIDAN ANALISIS DATA

Sebagmmana yang diuraikan sebelumnya, data yang digunakan dalam
penulisan ini diambil deri drama Riders to the Sea, yang mencerminkan sebuah kisgh

tragedi keluarga nelayan di sebuah pulau di Irlandia yang harus kehilangan semua

anak laki-laki dalam menghadapi resiko lingkungan tempat tinggal mereka, sekaligus
sebagai sumber mata pencaharian. Dalam kisah ini, diceritakan bagaimana seorang
laki-laki yang hanya linggal satu-satunya dalam keluarga itu akhirmya harus pula
menyusul semun anak laki-laki yang telah menjadi korban di laut
Percakapan-percakapan dalam drama ini sering menggunakan tindak ilokusi
langsung dan tidak langsung dalam menyampaikan pesan-pesan mereka. Untuk itu
penulis akan mencoba menganalisis beberapa ujaran yang mengandung tindak ilokusi
langsung dan tak langsung dengan berusaha memahami konteksnya, lalu
mengelompokkannya dalam klasifikasi tindak tutur Searle. Data yang dipresentasikan
dipilih berdasarkan topik yang diujarian dalam tokoh-tokoh dalam drama Riders to

the Sea Hal ini dilakukan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan alur cerita

dalam drama tersebut.

(1) Nora . We're to find out if it’s Michael they =re, some time herself will be

down looking by the sea.

Cathleen : How wouid they be Michael ‘s Nora? How would be go the length af

that way fo the jar rovth?



{ Baris 10-13 )
Dalam percakapan di atas Nora datang dengan membawa bungkusan vang berisi baju
dan kaos kaki yang ditemukan dari seseorang yang tenggelam di Donegal, yaitu di
scbelsh utara Irlandia. Percakapan tersebut memperlihatkan babwa Nora
mengungkapkan kalimat pernyafaan yang mengandung mjakan kepada Cathleen,
bahwa sebaiknya mereka memastikan apakah benar-benar barang yang diberikan oleh
seseorang itu kepunyaan Michael, saudara mereka yang telah hilang beberapa hari
vang lalu di laul. Kalimat yang diutarakan oleh Nora tersebut merupakan pernyataan
{n=serting) sebagai ilokusi langsung yang mengandung ilokusi tak langsung berupa
ajakan kepada Cathleen untuk berbuat sesuafu Kato-kata Mora itu ditanggapi oleh
Cathleen dalam kalimat tanya  (interogatif) dengan maksud menvatakan keheranan
dan meragukan perkiraan MNora tadi. Di sitn terlihat bahwa ujaran Cathleen
mengandung tindak ilokusi langsung dan tak langsung yang diungkapkannya dalam
bentuk pertanyaan Dalam pertanyaan tersebul Cathleen mengungkapkan bahwa
bagaimana mungkin baju dan kaos kaki itu milik Michael, sedmgkan mereka
ditemukan di sebelah utara Irlandia, suatu tempat yang sengat jauh dari pula mesoka
Bagaimana mungkin Michae| sampai sejaul itu ke ulara Dengan bertanya seperti ity
h belum

tampaknya Cathleen menyatakan keraguannya, atau dengan kata lain dia masi

percaya dengan bukti yang akan mereka periksa Jadi tindak ilokusi langsung yang

dilaleulean oleh Cathleen adalah berfanyd { asking ) bagnimana mungkin kedua barang

itw milik Michasl dan bagaimanad dia bisa berada dibagian utara Irlandia. Sedangkan

tindalk ilokusi tak langsung pertanyaan tersebut adalah tindak meragukan (hesitating}

n
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atau tidak mempercayai kenyataan yang dikemukakan oleh Nora, Menurut Klasifikasi
Searle, tindak ilokusi langsung dari jaran Cathleen termasuk dalam direltif, sebab
kelompok direktif meliputi semua tindak tutur yang tujuan utamanya ialah sebagai
usaha si penutur untuk menyruh s petutur melakukan sesuatu { Levinson, 1983:240 ).
Sedangkan bertanya berarti menuntut petutut untuk menjawsb hal yang ditanyakan
penutur. Adapun tindak ilokusi tak langsung yang sebenarnya ditindakkan dalam
pertanyaan itu termasuk dalam kelompok representalif, sebab tindak meragukan
mengandung alasan-alasan yang menjelaskan bagaimana sesuatu itu adanya yang
merupakan ciri kelompok representatif
(2) Cathleen - Maybe she'd wake up on us, and coming before we'd done. It's &
long time we'll be, and the two of us crying.
Mora - She's moving about on the bed. She Il be coming in a minule.

( Baris 28-31 )
Datum (2) adalah percakapan antara Catblesn dan Nora kembali yang e
menyembunyikan sesuaiu dari ibu mereka Dalam percakapan itu Cathleen

menyatakan bahwa munghin ibu mereka datang sebelum pekerjaan yang mereka

rencanalan selesai. Meskipun ucapan Cathleen tersebt berbentul pernyataan sebagai

ilokusi langsung, tampaknys ilokusi tak langsung Yang sebenamya ditindakkan

adalah memperingatkan { warning ) bahwa pekerjasn mereka bisa diketahui oleh ibu
jan Nora melihal keadann dan menanggapi balwa ibu mereka sedang

semenit kemudian akan dalang ke tempat itu.

mereka Kemud
beranjak dari tempat tidwrnya dan

Ucapan Nora itu dituturkan dalam kalimat perayataan ( deklaratif ), namun pada
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pakekatnya Nora tidak hanya menyatakan sesuaty keadaan kepada Cathleen, dia juga
melakukan tindak ilokusi tak langsung dengan tujuan agar Cathleen melakukan
sesuaty, yaitu menyembunyikan baju dan kaos kaki yang akan mereka selidiki.
Tindak ilokusi langsung yang dilakukan. oleh Wora adalah menginformasikan
(informing) kepada Cathleen babwa ibu mereka sedang beranjak dari tenspat tidur dan
semenit kemudian akan datang Adapun tindak ilokusi tak langsung yang hanya
gebenarmya ditindakkan oleh Nora adalsh memperingatkan ( warning ) agar Cathleen
segers menyembunyikan bunghkusan yang berisi baju dan kaos kali itu ke atas
loteng. Tindak ilokusi langsung itu diklasifikasikan ke dalam kelompok representatif,
sebab ucapan Nora itu menginformasikan sesuafu kepada Cathleen. Sedanghkan tindak
peringatan sebagai ilokusi tak langsung dikelompokkan dalam direktif , sebab tindak
tutur yang dilakukan oleh Nora itu bertujuan agar Cathleen melakukan sesuatu
tindakan.
(3) Maurya .':Isn?jrmr_fenmghyﬂuhm}'ﬁrﬁfsa’ajdndﬂmiﬂﬂ?

Cattileen -':‘I'hm’! a coke baking al the fire for a short ﬂ;l‘ﬂ.l;lﬂ and Bartley will

* want it when the tide turns if he goes fo Connemard
{ Baris 3842 )

Dalam datum (3} di atas, Maurya melihat bahwa bahan bakar ( tufr) yang digunakan

ofeh Cathleen tidak cukup untuk kebutuhan pada siang hari dan malam hari. Oleh

karena ity dia bertanya kepada Cathleen apakah bahan bakar yang digunakan itu

cukip untuk persediaan memasak pada signg dan malam manti. Ucapan yang

dituturkan dalam kalimat interogatif itu pada dasamya tidak hanya mengandung
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pertanyaan tentang cukupnya bahan bakar tersebut, akan tetapi dalam tuturan itu
Maurya juga melakukan tindak peneguran terhadap apa yang dikerjakan oleh
Cathleen Jadi, tindak ilokusi langsung yang dilakukan oleh Maurya adalsh bertanya
( asking ) apakah bahan bakar yang digunakan oleh Cathleen cukup untuk digunakan
memasek pada siang dan malam hari. Sedanghkan tindak ilokusi tak langsung yang
sebenamya ditindakkan melalui pertanyaan itu adalah memperingatian ( waming )
alau menegur pekerjaan yang dilakukan oleh Cathleen. Dalam menanggapi ucapan
Maurya itu Cathleen memahami bahwa dia ditegur oleh ibunya, bukan cuma
menanyakan cukup tidaknya *turf’ itu. Oleh karena itu dalam menjelaskan hal
tersebut Cathleen menggunakan kalimat pernyataan sebagai tindak ilekusi langsung
yang pada hakekatnya mengandung tindakan pemberian alasan yang logis terbadap
teguran yang dilakukan oleh ibunya, yaitu memberikan penjelasan bahwa ada kue
bakar di atas api yang tidak memakan waktu lama dan diperuntukkan bagi Bartley
jika berangkat ke Connemara. Tindak ilokusi langsung yang dilakukan oleh Maurya

dengan bertanya termasuk kelompok di rektif, sedangkan tindak ilokusi tak langsung

yang berbentuk tindak peringatan ( waming ) jugd dikelompokkan dalam direktif

gebab ftindak itu mempunyai tojuan agar Cathleen untul berbual sesuatu itu

merupakan ciri kelompok di reltif
(4) Nora - He's coming now and he in hurry.
Bartley . Where is the bir of new 1opS Cathfoen, was bought in
Connemara?
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Cathleen  : Give it to him, Nora : i’s on a nail by the white boards. I hung it

up this morning, for the pig with the black feet was eating it

[,Bii'ia 55-58 )
Dalam percakapan diatas, diceritakan bahwa Bartley muncul dengan tergesa-gesa lalu
menanyakan seutas tali kepada Cathleen. Ucapan Bartley berbentuk pertanyaan
(interogatif ) tersebut pada dasarnya juga bukan bertyjuan untuk menanyakan di mana
\zmpat tali tersebut. Ada sesuatu hal yang lebih dari sekedar pertanyaan dalam ucapan
Bartley. Dia menyadari bahwa dengan bertanya sedemikian rupa gaudaranya itu akan
mengerti maksud yang diinginkannya, yaitu dia sedang membutubken tali itu. Hal ity
dilaleukan oleh Bartley larena ia ingin mempersingkat percakapan dimana pada saat
iy dia dalam keadaan yang tergesa-gesa. J adi dizamping menanyakan * Whre is it the
big of new rope, Cathleen, was bought in Connemara?” secara implisit dia juga
berkata “ give me that rope Cathleen . Hal tersebut memang relevan dengan jawsaban
Cethleen yang menanggapi perianyasn itu dengan tidak hanya menunjukkan di mana
tempat tali tersebut, melainkan juga memerintahkan Mora untuk mengambil dan
Ujaran Chatllen di atas menganduog ilokusi

memberikannya kepada Bartley.

langsung yang dapat dilihat secara jelas pada ucapannya “ give it 1o him, Nora  yaitu

lindak memerintah ( ordering ). Cathleen memahami bahwa Bartley temtunya tidak

sekedar bertanya, tetapi diapun ingin menggunakan tali itu juga pergi ke Connemara.

Oleh karena itu jelas telihat bahwa dalam ucapa Bartley di atas dia
melakukan dua tindak sekaligus, yaitu tindak ilokusi langsung dan tindak ilokusi tak

ang dilakukan oleh Bartley adalah bertarya

langsung. Tindak ilokusi 1angsuns ¥




(asking ) o mm fall yang baru itu berada Sedangkan tindak ilokusi tak langsung
yang juga ditindakkan adalah memintq ( requesting ) tali yang baru itu untuk
digunakannya nanti. Menurut klasifikasi Searle, findak ilokusi langsung yang
dilakukan oleh Bartley dengan bertanya ( asking ) termasuk dalam kelompok direktif.
Begitu juga depgan tindak ilokusi tak lansung yang berupa tindak permintaan
(requestng) termasuk dalam kelompok direktif sebab tindak permintaan yang
dilakukan oleh Bartley bertujuan mempengaruhi Cathlsen untuk berbuat sesuatu yaitu
mengambil tali. Hal ini merupakan ciri kelompok direktif
(5) Bartley - I've no halter the way I can ride down on the mare, and I must go
now quickly. This is the one boat going for two weeks or beyond

it. and the fair will be a good fair for horses 1 heard them saying

below.
Maurya . It's a hard thing they Il be saying below if the body is washed up
and there 's no man in it 10 male the coffin, and | after giving a kg

price for the finest white boards you 'd find in Connemara.
( Baris 86-92 )

Dialam percakapan diatas, Bartley menyatakan tekadnya untuk berangkat secepalnya

ke Connemars. Sebab mepurutnya pesempatan ity tak boleh disia-siakan karena |
adanya sebuah perahu yang akan segera bernghat ke sand Dengan begitu dia bisa
menghadiri pameran yang merupakan avenl YINIg baik untuk memamerkan kuda-

akan hal ini tampaknya Bartley benar-benar tertarik dengan

kudanya. Dalam menyal
acara lersebut. Ucapan Bartley yang memberikan pernyalaan sebagai ilokusi langsung




Ji atas sebenamya mengandung ilokusi tak langsung, yaitu menegaskan ( insistin )
i)

pahwa dia sudah mempunyai tekad yang bulat untyk b S kit e
yang dikemukakan lewat pernyataannya tersebut. Namug tidak demikian halnya
dengan ibunya, Maurya, yang memanggapi pertanysan Barlley itu dengan
mengemukakan bahwa dia akan kesulitan untuk mencari orang yang depat membuat
peti mati apabila Michael ditemukan, padahal dia telsh membayar mahal untuk
membeli papan yang paling bagus untuk membuatnya. Pernyataan Maurya itu tidak
gemata-mata ingin menggambarkan sulitnya keadaan yang akan ia alami bila Bartley
pergi, pamun ia juga melakukan tindak tertentu yaitu dia berusaha meuasebati
Bartley agar menguwrungkan niainya untuk pergi ke Connemara gebab temaganya
sangat dibutuhkan saat itw Untuk melarang Bartley secara langsung memang sulit,
sebab Maurya mungkin sudah mengenal watak anaknya yang sukar dicegah apabila
menginginkan sesuatu, Oleh karena itu, untuk menasehati Bartley secara halus dia

menggambarkan kesulitannya nanti jika Bartley tidak ada, dengan maksud agar

Bartley dapat memahami keadaannya.

Oleh karena itu, ucapan Mamrya yaig berbentuk kalimat deklaratif di atas

mengandung tindak ilokusi tak langsung yang menyatakan ( asserting ) kesulitannya

yang membuat peti mati
kan adalah

mpabila mayat Michasl ditemukan dan tak ada orang
gi tak langsug ya0g sebenarnya ditindak
artley mempertimbangkan keperginnnya itu,

Menurut klasifikasi Searle, tindak

untuknya Adapun tindak iloku
menasehati ( advicing ) agar Supays B

sebab tenaganya sedang dibutuhkan oleh ibunya

bab dia menjelaskan keadaan
' alam representatlf &
Pernyataan Maurya itu termasuk d

it



yang akan dia alami yang merupakan ciri tindak representatif Sedanghkan tindak
menesahati ( advicing ) lermasuk dalam direktif sebab nasehat ity bertujuan agar
Bartley mengurungkan niatnya berangkat Hal ini merupakan ciri kelompok direktif
yan bertujuan mempengaruhi petutur untuk melakukan sesuatu, |

{ﬁ]lﬂmﬁtley : How would it be washed up, and we after looking each day for

nine days and a sirong wind Howing a while badk from the

west and soudh?

Maurya - If'it wasn't found iteelf, that wind is raising the sea, and there was
a star up against the moon, and it risng in the night. It was hundred
horges, or o thousand horses you had itself, what is the price of a

th owsand horses against a son where there is one son onfy?

( baris 75-81)

Dalam datum (6) terjadi percakapan aniara Rartley dan Maurya dimana mereka sama-

sama melakukan tindak ilokusi tak langsung disamping tindak ilokusi langsung yang

ditaturkan dalam kalimat interogatif Yang pertama, Bartley 'menanggapi yjaran

Maurya pada datum (5) dengan bertanya balwa mana mungkin Michazl masih dapat
ditemukan terdampar, jika ia bersama grang-orang lainnya dalam cuaca yag buruk
pula. Dengan pernyataznnya itu dia bermaksud mengatakan kepada Maurya 853 tak

usah berharap untuk menemukan jasad Michael sehingga mencegah kepergiannya ke
tuturan itu tindak ilokusi langsung Yng dilakukan olzh

Connemara. Maka, dalam

) bagaimand mungkin Michael dapat ditemukan

Bartley adalah bertanya ( asking
gsung Yang ditindakkan olehnya adalah

lagi. Sedangkan tindakan ilokusi tak lan
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mﬂrﬂfﬂkm'{ asserting ) bahwa Michael sudal, tidak dapat ditemukan lagi, Tindak
pernyataan ity termasuk dalam kelompok direksif Sedangkan tindak menyaakan
fmmiug] termasuk dalam kelompok representatif; sebab Bartley menyatakan suaty
keadaan yang benar yang dia ketahui.

Yang kedua, dalam menagggapi tuturan Bartley di atas, Maurys menjawab dmg:;n
kalimat yang puitis. Kemudian ia bertanya bahwa apakah arti seribu ekor kuda jika
dibandingkan eeorang laki-laki yang tinggal semala wayang Anak laki-laki yang
dimaksudkan itu tak lain adalah Bartley sendiri. Maka, tindak ilokasi dari ucapan
Maurya itu ada menanyakan ( asking ) apakah arti seribu ekor kuda dibanding
georang laki-laki. Adaapun tindak ilokasi tak langsung yang ditindaklannya adalsh

menyatakan ( asserting ) bahwa geribu ekor kuda ftidaklah ada artinya jika

dibandingkan dengan seorang laki-laki yang linggal satu-satunya dalam keluarga
Pernyataan itu ditindakkan oleh Mawrya agar Bartley menyatakan dirinya dan tidak

mementingkan dirinya sendiri dengan membawa kuda-kudanya ke Connemara yang
bagaimana diketahui tindak ilokasi langsung yang

kelompok direktif sedanghkan tindak

tidak lebih berati bagi dia Se

menanyakan ( asking ) termasuk dalam

pemyataan ( asserting ) termasuk dalam representatif gebab tindakan pernyataan it

mengemukakan posisi Bartley dalam eluarga yang sesunggubnyz

(7) Bartley . If the west wind holds with the [ast bit of the moon et you and
Nora get up weed enough for another cock for the kelp. It's hard
it but one man to work.

set we'll be from thig day with no 00¢

the day You're drown’d with the rest

Maurya . 1t°s hard set we’1l be surely
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What way will I live and th . girls with me, and I an old
Wofmen
looking fortograve P

( beris 8692 )
percakapan antara bartley dan Maurya kembali hadir dalam datum (7) di atas. Dalam
percakapan itu Bartley menyuruh Cathleen untuk mengambil rumput bagi ayam-syam
peliharazn mereka bila dia telah pergi. Dia juga mengatakan bahwa mulai bari itu
mereka akan kesulitan karena hanya ada satu lelaki yang akan bekerja Jadi, dalam
scapannya, Bartley melakukan tindak ilokusi langsung berupa perintah ( ordering )
kepada Nora untuk melakukan sesuatu. Disamping memerintah, Bartley juga
nenambahkan dengan memberikan tindak ilokusi tak langsng berupa peringatan yang
diucapkan dengan kalimat pemyataan bahwa mereka akan mengalami kesulitan
dengan hilangnya lelaki di rumah itu Kata-kata itu tampakaya memancing reaksi
Yesediban ibunya, sehingga Maurya pun menanggapi katarkata Barlley itu o
mengatakan bahwa kesulitan mereka akan semakin lengkap j“‘:‘ akhirnya Barley

juga tenggelam di laut Kemudian dia bertanya bahwa bagaimana C2ra hidup dan

bertahan hanya dengan kedua anak gadisnya, padahal dia hanyalah seorang wanita

1 rtanyaan itu
tia yang akan segera menjemput ajal Nampaknya dalam kalimal periacy

mewakili perasaannys yang masygul

i i. Dal yaan itu
dan terpukul dengan kehilangan keluarga Yang gelaly ia alami. Laism pertan
g sepertinya akan terjodi apubila Bartley

Maurya ingin menindakkan sesuatu yang dapal

sebenarmya dia mengeluhkan keadaan yai
(enggelam seperti bapak dan kakak-

®ebagai anak laki-laki eqtu-satunya it pergi dan
an Maurya adalgh berfarya {

Jaku
kakaknya Maka tindak ilokusi langsung ¥2°5 dit
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;_g.ski-ﬂE] bagal maﬂ-a cara dia hidup jika yang linggal bersamanya hanga Cﬂlhlee:; &
mmﬂdmgkaﬂ dia sudah tea dan akan magi Sedangkan tindak ilokas; tak e
yang ditindakkan adalsh mengelubkan nasib yang menimpa dirinya. Disamping
mengeluh ada pula tindak ilokasi tak langsung yang lain yaitu mendesak ( insisting ).
Maurya yang telsh membujuk Bartley dengan tindak ilokasi tak langsung pada datum
(5) dan (6) merasa bahwa kata-katanya itu belum dapat diterima oleh Bartley, oleh
karena itu dia mencoba mendesak lagi dengan mengatakan bahwa dia tak tahu nanti
bagaimana caranya dia hidup bersama dengan dua anak perempuanya jika semua
anak laki-lakinya tenggelam. Menurut klasifilasi Searle, tindak bertanya ( asking )
termasuk dalam kelompok direfaif, sedangkan tindak mengeluh termasuk dalam
kelompok ekspresif sebab keluhan Maurya itu merupakan permyataan perasaanmya
Jang lertekan dan sebagaimana diketshui kelompok ekspresif bertjoan meaysiaien

perasaan dan sikap tentang susty keadaan ( Levinson, 1983:240 ). Adapun tindakan

mendesak yang juga dapat teri mplikasi dalam periany&it Maurya ity termasuk dalam

kelompok direktif, sebab tujuanya untuk mencegah kepergizn Bartley.
and see the sheep aren’t jumping in on

(&) Bartley - let you go down each day,
the rye, and if the jobber comes you can gell the pig with the black
feet if there is agood price going
' 7
Mauya ~ : How wouldthelike of her get agovd price fr ¢ P8
( Baris 82-85 )

peggnnj":-l F:epadi Cathleen

ey melanjutkan pesan-
memeriksa domba setiap

Dalam datum (8) di atas Bartl

. Cathleen
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yari agar tidak melompati gandum mereka Dia juga berpesan wntuk meniyal
= . menjual eeskor
pabi berkaki hitam kalau saja Cathleen bisa mend
4patkan harga yang tinggi. Uc
. Ucapan

Bartley itu merupakan tindak ilokusi langsung yang mempengaruhi Cathleen untuk
een untu

meletakkan sesuall atau memberi saran ( suggesting ), Permyataan Bartley itu
kembali mendapat tanggapan dari ibunya Dalam kalimat tanya ( interogatif ) dia
menanyakan bahwa mana mungkin bahwa Cathleen bisa memperoleh harga yang
bagus dalam menjual ternak itu Dalam tuturan itu kelihatan bahwa Maurya

menindakkan sesuatu, yaitu dia merendahkan atau meremehkan kemampuan Cathleen

untuk memperoleh harga yang baik dalam tawar menawar dengan pembeli yang akan
datang membeli hewan itu Tindak Maurya ini mungkin didasari oleh pengamatannya
lerhadap kemampuan Cathleen selama ini atay mungkin juga karena hatinya yang
sedang kesal dengan rencana Bartley untuk menghadiri festival di seberang laut
Dengan meremehkan kemampuan Cathleen itu Maurya sebenamya juga ingin

mengatakan bahwa seharusnya hanya Bartley yang panias melakukan pekerjaan itu

sebagai anak loki-laki. Tindak ilokusi langsung dilakukan oleh Maurya adalah

bertanya ( asking ) bahwa dapatkah gadis seperti Cathleen memperoleh harga yang

baik dalam menjual seekor ternak. Sedangkan tindak ilokusi tak langsung yang

s¢benarnya ditindakkan dalam pertanyasf itu adalah meremehkan ( insluting ) atay

ndapatkan harga yang memuaskan.
anyRan Maurya dalzm
leen bahwa ia

meremehkan kemampuan Cathleen untuk bisa me
lalompok direkiif sebab pert

P'*”ﬂnyua.n itu termasuk dalam

tokagj langsung itu mengandung penjel
. mbelL
tak dapat melakukan tawar menawar yang baik dengafl P*
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(9) Bartley : 'll have half'an hour to go down, and your
| you'll see me coming again
in two 1
days, or in three days, or i four days if the wind is bad
Maurya :Iml!-h*-ﬂfta‘dmdwdmwm&ﬁmnwwﬁmmn}d‘

womnery, and she holding him from the sea?

( Baris 97-102)

palam percakapan di atas, Bartley mengatakan bahwa ia hanya mempunyai waktu
heberapa saat untuk segera pergi dan dia akan kembali dalam waktu dua sampai
empat hari jika angin dalam keadaan yang buruk. Kata Bartley ito menujukkan
lentang keputusannya yang tidak berubah vnntuk segera beranghet. Permyalaan yang
filakukan oleh Bartley itu mengandung nilai ilokusi lengsung berupa pernyatamn
(asserting) dan ilokusi tak langsung berupa pengucapan janji ( promising ) untuk
segera kembali dalam beberapa hari yang akan datang, Meskipun demikian, Maurya

tetap memperlihatkan ketidaksetujuznnya dengan gikap Bartley yang teguh untuk
' Oleh karena itu Maurya

bertanya kepada Bertley bahwa bukankeh harya pria yang keras kepala dan e

saja yang tidak mau mendengar kata-kata dan seorang perempuan fua geperti ibunya,
padahal perempuan itu berusaha menahannya dari keganadan [aut yang terbukti selalu
menenggelamkan saudara-saudaranyd Dalam kalimat pertanysan bertanya i,
disamping menindakkan tindak ilokusi 18185008 dengan bertanya ( asking ) Maurya
jug2 menindakkan omelan ( complaining ) terhadap silap Bartley yang sangat keras

orang fuanya dalam

¢ klasifikasi S€ar Ie,

keadaan yang berkabung

kepala ity dan tega meninggalkan
tindak ilokusi langstng

dengan hilangnya Michael di aut. Menurt
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jung bertanyd termasuk dalam kelompok direktif; sedangkan §
tindak mengomel

{wmp'tainiﬂsl yang sebenarnya ditindakkan sebagg; ;
agar ilokusi tak |
angsung termasuk

 galam kelompok representatif sebab omelan i
W mengandun
§ pernyataan lentang sifat

parlley yang keras kepala, kejam, serta tega meninggalkan ibunya meskipun ib
i
iy berusaha menyelamatkan diri dari laut v

(10) Cathleen - It's the life of a young man to be going on the sea and whe
would fisten to an old women with one thing and the saying i
¥ €T.

{ baris 103-104 )

Datum (10) di atas merupakan fanggapan terhadap pernyataan Maurya pada datum

(%) sebelumnya. Cathleen yang mendengar omelan Maurya pada datum (9) ternyaia

mempunyai pandangan tersendiri, yakni ia mendukung tekad Bartley untuk beranghat

ke Connemara ke laut itu sudah merupakan hal yang wajar bagi seorang anak lakilaki

yang tinggal di pulan seperti mereka Dan siapaksh yang shkan mendengarkan kata-

kata yang sama yang dilontarkan secira berlebih-lebiban aleh georang perempuan tun
seperti Maurya itu. Ucapan Cathleen itu jelas menandakan bahwa ia tidak sependapal
dengan Maurya yang berusaha mencegah kepergian Bartley. Oleh karena ity ueapan

ilokusi tak langsund berupa ‘the ad of

Cathleen tersebut mengandung tindak

advicing ' atan tindakan menasehati dengan tujuan B Maurya dapat menerima

kepergian Bartley dengan lapang Jada, sebab din kini sudah tua Yang kata-katanya
l : 1 hal ¥
#lit dituruti karena terlalu berlebil-lebiban dengan serngnys mengucapkan hal yang
i 1 ukan
sama dan tidak realistis. Dalam kalime! pertanyaan { interogatf) Cathleen melak
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iodak TIOKUS! '““Es‘l‘“s dengan bertanya ( asking ), findak ini termasuk dalam
(olompok direktif. Tindak ilokusi tak langsung yang memberikan nasehar (advicing )
juga termasuk dalam kelompok direktif; sebab usaha Cathleen menasehati ibunya ity
pertujuan untuk mempengaruhi agar dia mau menerima dan merestui kepergian
partley dengan lapang dada, sebab begitulah kehidupan keluarga nelayan seperti
mereka yang tak bisa lepas berinteraksi dengan lingkungan laut
(11)Maurya :He’s gone now. God spare us, and well not see him again. He's gone
pow and when (he black night is falling I'll have no son in the word
Cathleen : Why wowldn't you give him your bessng and he looking round in
e door? Isn't it sorrow envugh is on every one in this fouse
without y our sendng him out with on wnlucky word behind him,

and a kard word in his ear?
{ Baris 108-114 )

Pada datum (11) diceritakan bahwa Bartley benar-benat (elah meninggalkan rumak
unfuk berangkat ke Connemara Hal ini menibuat hati jbunya sedih dan kembali

merasakan kehilangan yang dalam. Begity Bartiey meninggalkan rumah, Maurya

mengatakan bahwa setelah kepergian Bariley ilu mereka tidak dapal melihainya lagi,
aki-lakinya Ucapan

4 |
dan akhirnya dia benar-benar akan kebilangit semua anak

; asgerting ) dan
Mawrya tadi mengandung ilokusi langsutd. yakm Mmiery atakar {
regraiing ) kepergan Rartley.

dinilai ilobusi tak langsung, :,rﬂ]{_ﬂi ey e5ali {

"athleen pertanya kepada ibunya, mengapa dia

ME“"’““EHI' ibunya berkata seperti 11U

5k memberkati kepergion Barley %% &



el gemudian dia kembali mengulang kalimat intero gatiF it de

pabwa pukanlzh suatu hal yang menyedihkan b ﬂ.f.!m menanyakan
pepergiannya genantiasa diiringi dengan kata-kata y;:?::’g di rumah ity jika

i

pedas ditelinga mereka. S
pertanyaan Cathleen yang berulang kepada ibunya itu mengandung dua jenis tindak
jokusi tak langsung. Yang pertama, pada pertanyaan pertama dia melakulan ilokusi
gengan bertanya ( asking ) dimtana tindak ilokusi tak langsung yang dia tindakkan
adalsh memberikan saran ( suggesting ) agar supaya Maurya mau memberikan
berkahnya kepada Bartley. Yang kedua, pertanyam Cathleen yang kedua
mengandung tindak ilokusi tak langsung berupa menyatakan ( ussering ) bahwa
adalah suatu hal yang menyedihkan apabila setiap orang di rumah ite berangkat tanpa
diantar kepergiannya dan hanya mendengar kata-kala yang kurang menguntungkan

dan kasar di telinga mereka Jadi, dua pertanyaan yang digjukan oleh Cathleen ity

mengandung dua tindak ilokusi tak langsung Yang periamd mergparankan

(ggesting) yang termasuk kelompok direkalf; sebeb 5T i bertujuan untuk

alukan sesuall. Gedanghkan tindak ilokusi tak

berupa tindak menyatakan ( assering )
ertamyaan it menjelaskan suall

mempengaruhi Maurya agar mel
lngsung pada pertanyaan kedua yang

trmasuk dalam kelompok representatif; sebab P

yang terjadi di nimah itu.
spring well and give him this and be

(12) Cathleen : Let you go down now to the _
he dark word will be broke

o, and
'|] see him then and !

i mewmrrll}ﬂ

passing. Y ou )
*[] be exsy in his mine.

you can say God speed ¥OU
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Maurya : Will bein it as soon as himself?

( Baris 127-130 )
palam datum (12) di atas Cathleen tampak dengan jelas bahwa Cathleen melakukan

jndak ilokusi langsung dalam ucapanoya, yaitu memberikan saran ( advicing )
jepada ibunya untuk segera turun menyusul kepergian Bartley | sehingga kuta-hata
jurang pantas dia ucapkan tadi bisa dia perbaiki dengan mengatakan * Ged speed
fou © Dengan demikian Cathlesn memperkirakan Bartley akan tenang dalam
perjalanannya Dalam tanggapan Maurya di atas nampak bahwa ia menerima usulan
slan saran dari anaknya itu. Dia bertanya kepada Cathleen apakah ia bisa sampai ke
tempat Bartley secepat anak muda itn Kelihoatannya ada suatu permnyataan yang
disampaikan oleh Maurya dalam pertanyaannya it Dalam kalimat interogatif itu dia
peindaklcan tindak ilokusi tak langsung, yaitu menyatakan ( assring ) bahes i
sebenarnya tidak bisa berjalan secepat Bartley ke tempat i, karena ecbagal se0rang

pemuda dia tentu masih sehat dan kuat Dengan kalimat itu tampakoya Maurya Jugd
ag.a : di I.!.i‘.l.l
menerima usulan Cathleen untuk memperbaiki kesalaban yang telah did perb

i riannya
dengan menemui Bartley di tempat kuhermgkamnnyadnn memberkahi keperg
: iki i ih meragukan
agar dia gelomat I]]'E-'ﬂ.gﬂ-rliﬂgll. |autan. Mgghpu_u demikian dia mas

kekuatannyn yang dirasakan semakin berkurnd Me

tlokusi langsung yang berfanyd ( as -
shtif, sebab P

Simpa secepat Bartley tarmasuk dalam s lompok direltif. s
i ilokus ANgE

mempengaruhi untuk melakukan jawaban. Adapun tindak iloky

k dalam kelompok
, al Bartley fermat
pal gecep

Wenyatakan bahwa ia tidak bisa $a7

AT




i ertanyaan itu :
csentatif sebab pertany menjelaskan tenta
e’ g keadaannya yang sudah tak

wﬁlﬂi-
{3 Calbeem  Give her the stick, Nora, o maybe she'l be stip onthe big stoes
Nora - What stick? |
Cathleen : The stick Michael brought from Connemara
Maurya : [n the big word the old people do be leaving things afier then for
th ¢ir sons and children, but in this place it is the young men do be
leaving things behind for them that do be old
( Baris 133-140)
palam datum (13) terjadi percakapan anfara Cathleen, Nora, dan Maurya Dalam
percakapan tersebut diceritakan tentang bagaimana ussha Cathleen dan Nora dak

mendorong ibunya untuk pergi memberikan berkah dan doanya kepada Bartley.
mberikan tongkat kepada Mawrya
akukan tindak ilokusi

Callieen memerintahkan kepada Nora untuk me

agar dia tidak terpeleset sewakiu berjalan. Di sini Cathleen mel

lingsung berupa perintak ( ordering ) kepada Nora Temyais tonghat Yang
dimaksudkan itu milik Michael, saudara mereka yang hilang di laut. Melihat tongkat
aurya mengemukakan pahwa di dunia ini sudah

Micliae| yang diberikan kepadanys, M
ﬂtﬂ'ﬂinﬂaﬂ:m gespall h@ﬁm“:—

Tﬂl’-’]ljﬂd‘[ suatu hal yang Wﬂjﬂf a:p]!]:lﬂﬂ Qrang tua

epaduyn scbagsi 0ron B

kepada Wora untuk digunakannya

mata meputurkan B

i Yaitu
 hal gebaliknya
@k mereka. Akan tetapi, dalam kel i bal yW1

®orang apak Jaki-laki meninggalkan sesuatl

Makmﬁn?ﬂ adalah tongkal Michael yang dibertkan
ya hdﬂk 5E|ma]iﬂ-'

groyataal

h .
"alan, Dalam pemyataan ipi, Maur
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 pkan tetapi dia menindakkan tindak ilokusj

rting } Dﬂngsm : ]
apataat {355 pernyataan d
prr™) talas, dia mengeluhkan nasiboya yang

ik gama dengan kebanyakan orang di dunia ini vang meninggalkan warisan kepada
gakays, YARE juga berarti bahwa orang tualah yang wajar meninggalkan asak-
gaknyd terlebib dahulu, bukan sebaliknya seperti dia alami. Tindak ilokusi tak
gsung berupa perny ataan ( asserting ) termasuk dalam kelompok representatif;
bub dia menyatakan suatu keadaan yang terjadi dalam keluarganya Sedangkan
indak ilokus itak langsung yang mengeluh  ( complaining ) juga termasuk dalam
kelompok representatif sebab keluhan ilu bertujuan untuk mengekspresikan kondisi
yang dia alami.

() Nora And what time would a man take, and he floating?

Cathleen : The Lord spare i% Noral Tstt't i queer hard thing (o say i 'S fiis

they are surey?
( Baris 161-165)
menen Bartley,

Dalem datum (14) di otas diceritakan bahwa setelah Maurya pergl

Cathleen dan Nora segera menggumkan kesampatan ity dengan melanjutkan

penyelidikan mereka yang tertunda Mereka kembali mengambil bungkusan yang

¢h seorang pendeta kepada Norz Fedua

berisi baju dan kaos kaki yang diberikan ol

ag ity adalah milik sepeorang yans tenggel?

¥pat yang sangat jauh dari pulat ereka Mereka o8l

ing ity milik Michael, 53:_1;';1[::1, m'EI'E-'I'[FI- yan
Nora bertanyd

!Fl'lﬂ_ Selelah mﬂﬂgﬁ'!uﬂ-"kﬂﬂ ILﬂ!IJﬂ harang it gart




W’dﬂ Cathleen sebagai tindak ilokusi langsung mengens )
g lat 420 orang-orang mengambil pakainannya Himk:j;lmﬂhul terapung
(epada Nord bahwa bukankah merupakan suatu hal o
_ yang anch dan sjaib untuk
gengalakan kedia barang ilu memang benar-benar milik Michael. Pernyataan itu
eqang tidak membutubkan jawsbon dari Nora kerena dibalik ity ada sesuatu yang
jia tindakkan. Tindak yang dilakukan adalah meragukan ( hesitating ) bahwa kedua
perang itu memang milik Michasl. Hal itu ditindakkan oleh Cathleen untuk
meredakan ketegangan yang ada diantara mereka. Sebab apabila mereka menemukan
bahwa baju dan kaos kaki itu milik Michael maka terkuaklsh teka-teki yang selama
igi menyelimuti mereka tentang nasib Michael yang sesunggulinya dan juga berarti
pupusnya harapan mereka dalam menanti kepulangan saudara mereka itw Tindak
ilokusi langsung yang bertanya ( asking ) termasuk kelompok direktlf; sedangkan
lindak meragukan termasuk kelompok representatif sebab terdapal alasan Yang
menerangkan bahwa suatu hal yang aneh jika kedua barang yang ditemukan ito milik
Michael. ‘
tter thing to thing of him

(15) Cathleen : It's that number is in it. Ah, Nora, isn'l it a bi

' the
floating that way 1o her far north, and no one lo keed him but

black bags that do be flying on the seal

when there is nothing left of a man who

Nora  ; Andism'tita pitiful thing

was @ great rower and fishen

] ( Baris 162189 )
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diatas juga merupakan lanj
ki jutan pada pe

Y% penarik 4218 percakapan ini adalah antara Cathleen dan Norg ;
ord juga saling

ety gatu sama lainnya. Yang pertama, Cathleen be
jankah mervpakan suaty Ml g mand i j:t:ﬁ:nwm bahwa
yfichae! ferapung-apung sampai ke sebelgh utara, dan tak ada i
seorangpun yang
qeratEpiny2 kecuali nenek sihir yang terbang di atas laut. Pertanyaan it merupakan
indak ilokusi langsung yang menilai keadaan Michael begitu menyedihkan dan
rapung-3pUDE sendiri di tengah lautan Oleh karena itu tindak ilokusi tak langsung
yang dilakukannya adalah menyesal ( regreting ). Mendengar (“athleen berkomentar
wperti itu Mora juga menambahkan dalam kalimat interogatif balwa bukankah suatu
bl yang memilukan jika tak ada yang tersisa dan seorang pendayung dan nelayan

yang hebat kecuali sepotong baju yang cudah tua dan kaos kaki yang sederhana

Pertanyaan yang diajukan oleh Nora itu sebeparnys Juga memberikan komentar

bmbahan dari komentar yang telah diucapkan oleh Cathleen ﬂkﬂﬂ fetapi, disamping

menjadi memberi komentar tersebut Nora juga menindakkan HEEHHIH yang meny esal

(eareting ) nasib Michael yang dulunya seorng pendayung dan nelayan YEI8 hebat
| a dan kaos kaki

Pala skhimya tidak dapat kemball kecuali hanya sepoloné baju
Rag sederhans. Tindak menyesali merup

3 i :
*dangkan tindak ilokusi langsung ¥ans dituturkan
lasifilcast Searle:
k direkidf sedanghan

tindak {lokusi langsung
tindak ilokusi
ok ekspr esif,

e .
gomentari nasib Michael Menuwt
fin

Ehm“n“‘ﬂ di atns termasuk clalam kelomp?

ik .



¢ ind bertujuan untuk menyatakan
pru perasaan dan sikap tentang
sualu keadagn,

pagaimand diketabui bahwa Nora
j & menyatakan perasamn
Ya Iml_mg nasib

) Cathlee® - Did you see him riding down?

cathleen : God forgive you ; isn’t it a betiter thi .
thing to raise your voice and tell
what you seen, then t i i
o be making lamentation for a thing that's
done?Did you see Bartley, I'm saying to you.

( Baris 210-214 )
oalam datum (16) diceritakan bahwa Maurya telah kembali dari pantal menemui
Burtley dan memberikan naskah Akan tetapi sekembalinya dari tempat itu dia tidak
mmperlibatkan sikap sebagai pertanda yang baik, fetapi malahan meratapi sesuall

ying disaksikan di pantai. Dan ketika Cathleen menanyakan { gebagai tindak ilokusi

lmgsung ) menunggangi kudanya ke laut pertanyaan jtu tidak dijawaboya, tetapl
perti i Cathleen kembali

mencoba bertanya kepada ibunya pahwa bukankab lebil baik jika 18 @R
inat daripada meraiapi 892 Y518 e

lanya melakukan ratapan Melihat ibunya persikap S&

fanya dan mengatakan apa yang telah dia |

G e iy tidak sekedar
brjadi, Kalimat kedua juga divcapkan Jalam bentuk interigatif 1 lidak s |
jka Mauryd menge! suara. &1

Sy ;
mberitshukan bahwa akan lebih baik 1}
ugd mengandung

Cathleen itV j

e : P
meerifakan #pa yang dilihatny=, akan tetap! ucapall
agar Maurya

indak emserintaltka | orderiog )
v y ' 1k dilthnt
MRk aee , - |jhat di pantal Apab!
Bhentikan ratapnnya dan menceritakan 8% s O iddak
erintah DU memans !

ik i ok tak langsung berupa

Gy .
kondis; kewajaran, perlakuan Cathlecn yang Me
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gemenuhi syarat. Akan (e(api jika kita melibat kargkter cyqy

i een dal o

gemang Kurang menghargai ibunya. Hal ini —— am drama ini
apannya pada datum (11)

yang menyatakan balnwa siapa yang akan mendengar perkataan
yua seperti 1bunya yang selalu megatakan | s
. | ' bl yang sama berulang kali, Jadi findak
dokusi langsung dari ucapan Cathleen adalah bertanya ( asking ) sedangkan
indakkan ilokusi tak langsung adalah memerintal: ( ordening ). Tindak bertanya
(asking) termasuk dalam kelompok direksif, don tindak memerintabkan termazuk
kelompok direhtif pula sebab tindak itu mempengaruhi petutur yang dalam drama itu
sehagai Maurya untuk melakukan sesuatu yaitu menceritakan apa yang dia likat
(17) Cathleen : There's some one after crying out by the seashore.
Maurya : There was Sheamus and his after, and his own father again, were
tost in the dark night and not a stick or sign was seen of them
when the sun went up. There was Palch after was downed out of

the curragh that turned oven, I was sitting here with Bardey, andhe

a baby, lying on my we krces, and see two Wonen, and three

wontert, and four Wonter coming in, and they crossing themselves

a word [ Jooked out D and there were men

thing in he half of a red

and not saying

coming after them, and they holding @
- i

sail, andwater dripping o of it-it was drF day, Nora = and leaving

a track to the door.
{Eﬂ.ri:s 165-275 )
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Panta :
arang, fua terpulml, sebab di sang ; , semakin membyat

dan Hichﬂl pergl bersama-gamg menunggang kydy ;
dan dia tidak g
apat berkats apa-

i melihat hal tersebut. -5&tibm:ya di pondok dia menjad yakin balws hal yan
: yang
lihatnya baruszan merup pertanda b Eﬁl‘l]ﬂ}'juga fikan pergi. Tidak b
akan pert abrwa .Ti erapa
— getelah itu Cathleen berkata balvwa ada Feseorang yang terdengar 18 di
C menangs

gantai. Dalam hal ini Cathleen menpatakan ( asserting ) sebagai tindak ilokusi tak
1

lngeung, dan memberi informasi ( informing ) sebagai tindak ilokusi tak T
Setelah ity Cathleen meyakinkan ibunya lentang kepastian nasib Michael yang
lenggelam dan ditemukan di sebelah utara. Karena menghadapi cobaan yang begita
berat maka Maurya tak dapat berbuat apa-apa lagi selain menceritakan dan mengingat
kembali bagaimana seluruh laki-laki yang ada dalam keluarganya satu-persatu
mengalami kecelakaan di laut Maurya menceritakan kembali peristiwa dimana dia
mlibat orang-orang memberinya kabar tentang anak-anaknys yang mengalami
iecelakaan di laut Hal tersebut dirasakannya akan segera terulang dengan perginya
Bartley di Jayt yang memang belum berpengalaman. Tindakan menceritakan (telling)

kan, EEdEﬂEkm tindak ilokusi tak
amenting ). Svatu hal

u adalah tindak ilokusi langsung yang dia laku
gsing yang sebenarnya dia tindakkan adalah meratap (| =
a kelvarga meninggal dimand OEE5
b dia alami bersama orang
takan saat Bartley
£ golelgh

™4 sering terjadi pada saal seorang anggot

o Meratap dengan menceritakan hal-hal yaug Pef
gan Mauys yang mencer!

"8 Meninggal tersebut, Begitu pula den
srukan oleh orang-orad

i kecil dan kakaknya yang pernama patch dit

1 : el



tenggelam di laut Tindak ilokusi langsung yang menceritakan termasuk kel k
| slompo
representatif, sedangkan ilokusi tak langsung yang meratap termasuk dalam

kelompok ekspresif. Sebab tindakan meratap merupakan tindakan yang berfungsi

mengekspresikan perasaan seseorang yeng sangat sedib dan sengsara Dan kelompok
pi bertujuan menyatakan perasaan dan sikap tentang suatu keadann

(18) Cathleen : What is you seen?
Maurya :Iseen Michael himself
Cathleen : You did not, mother, it wasn't Michael you seen, for his body is after
being found in the far north, and he’s got a clean burial by the grace

of God.

{ Baris 235-238 )
Dalam datum (18) diatas diceritakan bahwa Maurya yang baru datang dari lempal
pemberangkatan Bartley bercerila kepada kedua anaknya bahwa dia baru saja melihat

hal yang sangat menakjubkan Dan ketika Cathleen menanyakan apa yang telah dia

lihat ( ilokusi langsung ). Maurya menjawab bahwa din baru saja melib Michael,

Jawaban Maurya yang menyatakan ( asserting ) telah melihat Michael sebagai ilokusi
langsung, mengandung ilokusi tal langsung yaitu pemberian informasi ( informing )

kepada anaknya Me ndengar hal tersebut Cathleen segera menjelaskan dalam kalimat

deklaratil ibunya tidakiah melibal niclasl gebab wbuhnya telah diternukan di

penyakaman yang Suc. Pernyaiann Yang

sebelah utara dan telab memperaleh
qknya sangal meyakinkan gebab dia telah

dincapkan oleh Cathleen it tamp

. 5 i cden
menemukan bukl yang mendukung IJ:!L'H!-'ﬂlm‘““!f“ (ersebut. Oleh karena itu Gengan
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menanyakan ( assertng ) Cathleen menindakkan suatu tindakan yang lain yaitu

men ah 1
Fanggal pernyatamn ibunya yang mengatakan bahwa dia melibat Michael di

pantal. Maka tindak menyatakan ( assertng ) yang dilakukan oleh Cathleen sebagai
tindak ilokusi langsung juga mengandung tindak ilokusi tak langsung berupa tindak
menyanggak ( protesting ) terhadap penglihatan ibunya. Menurut klosifiksi Searle,
tndak menyatakan termasuk dalam kelompok representatif, sedangkan tindak
menyanggah atau membantah juga termasuk dalam kelompok representaiif sebab
sanggahan ity menjelaskan tentang bagaimana keadaan Michael yang sesungguhnya.
{19) The old man : Are there pails with them?

Cathleen : There are not, colum; we didn't think of the nails,

Another man  : Jt's great wonder she wouldn't think of the nails, and all e

coffin she's seen made already
{ Barig 332-336 )

Dalam datum (19) diceritakan tak lama setelah Maurya En.:npii pondok dan

menceritakan opa yang dilihatnya kepada Cathleen dan Nora, datanglah orang-orang

ke pondok mereka membawa Bartley yang sudah menjadi mayat Kuda yang dia

tunggangi melemparkannya ke Laut dimana ombak kemudian menghe mpaskannya ke
batu karang Orang-orang yang membawanya pulang kemudian membante keluarga
A0 .-
in Akan tetapi ketika
i yntuk membuat peti mati, dipiana papannys sudah tersedia ap

ilokusi langsung ) paku untuk membuatnya kepa

georang lelaki tun menanyakan { -
tidak memikirkan tentang pakn. Disini

Cathleen dia menjawab bahwa mereka

baliwa mereka tidak berpikir
Cathleen melakukan ilokusi langsuis berupa peryaiaan

b1
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"’“mn!’.ék“' Hal ot menganduag ilokusi tak angsung berupa pemberian penjelasan
( explaining ) mengapa sehingga tidak tersedia paku. Hal ini rupanya dijawab oleh
seorang lelaki yang lain bahwa it adalah hal yang sangat mengherankan bila Maurya
tidak memikirkan tentang paky, padahal semua peti yang telsh dia saksikan terbuat
dari paku. Ucapan lelaki itu yang berbentuk kalimat deklaratif tidak sekedar
menyatakan keheranannya mengenai betapa pikunnya Maurya, tetapi dia juga
mermbuat tindak ilokusi tak langsung vaitu mengejek ( mocking ) Maurya yang ingin
membuat peti mati tetapi banya membeli papan dan melupakan pakunya Menurut
klasifikasi Searle, tindak ilokusi langsung lelaki itu yang menyatakan ( asserting )
termasuk dalam kelompok representatif eebab ejekan itu mengandung penilaian

mengenai kenaifan perempuan tua itu
(20) Cathleen : An old women will be soof tired with anything she will do, and isn't

it nine days herself is afier erying and keening, and making great

sorrow in the house?

Maurya . Michael has a clean purial in the far north, by the grace of the

Almighty God. Bartley will have a fine coffin oul of the white
i et ?

boards, and a deep grave surely. Hrat more can we want th

No at all can be living forever, and we must be eatisfied.

( Baris 344-358 )

tentang Bartley yang juga mengalami

Dalam datum {20} dicaritakan balwa kenvataan

tragedi terakhir di laut dalam keluarga il

i dan selurub anak-anaknya menjadi

kecalalaan di lant akhimya menjadi

Akhirnya Maurya hans ranyaksikan suad

57

e ———————



R ———s

korban di laut. Akan tetapi setelah kematian Bartley itu dia menjadi sadar bahwa hal
it memang sudah menjadi takdir. Oleb karena itu dia nampak tenang di sisi Bartley,
Cathleen menyatakan ( ilokusi langsung ) bahwa ibunya pasti akan lelsh dengan apa
yang dilakukannya. dan kemudian bertanya ( ilokusi langsung ) baliwa bukankah baru
sembilan hari dia melakukan ratapan dan bersedih di rumab itw Pertanyamn itu
sebenarnya bertujwan untuk mengingatkan ( remaining ) kejadian yang belum lama
terjadi di rumah itu sebagai ilokusi tak langsung. Pada saal ilu Mavrya mengutarakan
perasaannya bahwa Michael telah dimakamkan dengan suci di ulara dan Bartley akan
memperoleh peti mati yang bagus dan akan dikubur jauh di dalam tanah Kemudian
dia bertanya balwa apa lagi yang dapat diinginkan pelain dari itw Pertanysan ini
cukup menarik sebab dia mewakili perasaan Maurya saat itu. Dengan berianyd
(asking) seperti ity Maurya menyatakan sikap dengan semua hal yang telah torjadi

dalam keluarganya Sikap yang sebenarnya dia ekspresikan melalui pertanysan ity

adalah menerima ( accepting ) takdir yang dia jalani di dunia ol Setelah dia

menyatnkan hal tersebut dia menambahkan bahwa tak ada orang yang dapat hidup

selamanya, dan kita harus senang dengan hukuman alam tersebut. Kata-kata Maurya

ini merupakan akhir dari drama Riders to ti¢ Sea Jadi, kata-kata tersebul merupakan
kesimpulan drama il balwa kita harus berani menerima takdir yang seburuk apapun

dari Tuhan dan kita barus mensyukuri gemua yang diberikan-Nya Tindak ilokusi

( asking } bahwa apalagi
direktif, Sedangkan tindak ilokusi tak

) semua takdir yang

diinginkan selain
Imgsung Maurya adalah bertanya yang &

dari semua 1L, termasuk dalam kelompok

lansung yang dia lindakkan aralah menerima ( accepling
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ditentukan Tuhan kepadanya Tindak  accepting * termasuk dalam kelompok
representalif sebab mengandung peroyataan bahwa dia telah menerima pasib yang
menimpa anak-anaknya dengan lapang dada.

Demikianlah data vang telah dianalisis dalam penulisan ini, dengan
menggunakan teori tindak ujar yang dikemukakan oleh Austin dan Searle. Peranan
konteks dalam analisis tindak ilokusi ini sangat mempengaruhi dalam menetapkan
lokusi tak langsung dari ilokusi langsung yang dituturkan Sebagaimana yang
dikatakan oleh Kaswanti Purwo ( 1990:16 ) bahwa tuturan adalzh pengujaran kalimat
pada konteks yang sesungguhnya Oleh karena itu pemahaman terhadap komteks

sangat diperlukan untuk mengetahui maksud penutor,
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PEHHTUP

5.1. Kesimpulan

1. Setelah menganalisis keduapulub sampel, maka ditemukan bahwa terdapat
empatbelas tinda bertanya dan enam tindak menyetakan yang diujarkan
dalam ilokusi langsung Sedangkau ilokusi tak langsung yang ditindakkan
adalah dua tindak meragukan, dua tindak menasehati dua tindak
menyatakan, duoa tindak mengefuh, dan masing-masing eatu tindak
memperingatkan,  menegur,  mesinta,  meréndohkan,  mengomel,
ey arankat.  mengomentari ntemterinfalhkan. meratap  menvanggah,
mengef ek, dan menerima

2. Tokoh-tokoh yang ada dalam drama dan pada umumnya menggunakan tindak

ilokusi langsung dan tak langsung unluk mengungkapkan maksud merzka

yang sesungguhya. Untuk memahami findak ilokusi yang ditindakkan oleh

tokoh-tokel tersebut kita harus memahami konleks yang melipuli tuturan

lersebut, sebab tindak ilokusi langsung yang dizkspresikan kadang-kadang

i id
mengandung tindak ilokusi tak langsung yang hanya dapat diketahul Gengat

qwan futur, kapan dan dimand

g memperlihatkas bahwa

findak tutur itu
mempertimbangkan penutur, |

terjadi, Seperti yang terdapat dalam datum (1) yan
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tindak ilokusi langsung yang dituturkan dalam  bentyl pertan
) ¥aan
men Eﬂ_ﬂduﬂ_g ilolusi tak lﬂﬂgﬂuﬂg bgrupa tindak meragukan

3. Setelah mengelompokan tidak ilokusi langsung dan tak langaung ke dalar
Liasifikasi tindak tutur Searle, ditemukan bahwa yang Fﬂing' o
muncul adalah kelompok direktif dan representatif. Dalam ilokusi langsung,
empat belas tindak tutur yang digolongkan dalam direktif, dan enam jenis
tindak tulur yang digolongkan ke dalam representatif, Sedangkan dalam
ijokusi tak langsung terdapat sebelas jemis tindak tulur yang digolongkan
dalam kelompok representatif, enam jenis yang digolongkan dalam direhtif,
dan figa tindak tutur yang digelongkan dalam kelompok ekspresif

51 Sarap-saran

Analisis vang dilakukan dalam drama ni masih terbatas pada teks drama

tertulis, akan letapi dapat membantu memabar maksud-maksud yang Siungkap

oleh tokoh-tokoh. Oleh karena itu pengetahuan teniang tindak ifokusi langsung

A erbagai bidang juga dalam
ak langsung ini perlu dipelajai dao diaplikasikon dalam ? i

kanteks kehidupan sehari-hari,
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